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  iii  ABSTRAK  Badi’atul Hikmah, Manfaat Tumbuhan Bagi Manusia (Studi Sains Atas Surah ‘Abasa 24-32). Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang mutlak kebenarannya. Sehingga tidak ada satupun ilmu pengetahuan yang dapat membantah atas kebenaran al-Qur’an kecuali ilmu-ilmu pengetahuan tersebut sebagai jembatan untuk memahami kandungan ayat-ayat al-Qur’an seperti pada surah ‘Abasa 24-32 melalui penafsiran mufasir dan relevansi sains terhadap penafsiran tersebut. Dalam surah ‘Abasa 24-32 ini membicarakan tentang perhatian manusia terhadap makanannya sehingga Allah menurunkan hujan ke bumi dan menyerap ke tanah kemudian muncullah biji-bijian, yang mana biji-bijian itu akan tumbuh menjadi berbagai macam tumbuh-tumbuhan, dan semua itu adalah sebagai kesenangan, kenikmatan, kesederhanaan yang Allah swt ciptakan untuk dimanfaatkan oleh manusia.  Penelitian pada kajian ini menggunakan penelitian kualitatif yang datanya bersumber dari kepustakaan (library research). Penjelasan skripsi ini arahnya pada mengetahui penafsiran para mufasir terkait surah ‘Abasa ayat 24-32 beserta relevansi sains terhadap manfaat tumbuhan dengan metode tahlili sebagai metode penelitian. Setelah dilakukan penelitian dari segi penafsiran para mufasir serta relevansi sainsnya terhadap surah ‘Abasa 24-32 dapat disimpulkan bahwa menurut para mufasir tumbuh-tumbuhan sebagai kelangsungan hidup manusia dan hewan ternaknya yang kaya manfaat. Seperti anggur, perasan anggur, sayur-sayuran, kurma, zaitun, buah-buahan, pepohonan yang rindang, serta rerumputan. Semua itu harus disyukuri oleh manusia. Kemudian dalam ilmu sains atau biologi tumbuh-tumbuhan merupakan kebutuhan pangan maupun kebutuhan lainnya yang dimanfaatkan oleh manusia. Zat yang terkandung dalam buah-buahan serta sayur-sayuran yang berupa vitamin, serat, mineral, gizi dapat membantu memperbaiki sel yang ada dalam tubuh manusia sehingga manusia tidak mudah terserang penyakit, sehat serta stamina dalam tubuh terjaga.  Kata kunci: Manfaat, Tumbuhan, Manusia. 
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  1 BAB I PENDAHULUAN  A. Latar Belakang Masalah Pada dasarnya Islam memberikan landasan yang nyata dalam setiap bidang kehidupan. Tidak saja dalam masalah-masalah tauhid, ibadah, keimanan, maupun sosial kemasyarakatan.1 Aspek ekonomi, sosial budaya dan lingkungan hidup merupakan keterkaitan dan tidak boleh dipisahkan (dipertentangkan) satu sama lain.  Kemudian banyaknya mufasir atau ulama yang mencoba untuk menafsirkan al-Qur’an sesuai kemampuan yang telah dimiliki agar umat Islam lebih mudah memahami makna serta kandungannya. Karena al-Qur’an adalah sebagai pedoman hidup umat Islam, dan untuk memahaminya membutuhkan ilmu-ilmu lain terutama dalam aspek-aspek semesta, maka tidak heran jika penafsiran al-Qur’an muncul dan semakin berkembang dari zaman ke zaman.  Seperti yang sudah diketahui bahwa era kontemprer ini mayoritas para mufasir yang menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan latar belakang keilmuannya masing-masing, dan tidak sedikit pula yang tidak berlatar belakang keilmuan yang dimiliki akan tetapi tertarik dengan ilmu yang dikaji. Al-Qur’an yang disebut juga sebagai ayat qauliyah (tanda-tanda kekuasaan Allah yang tertulis) mengajak manusia untuk merenungkan alam semesta (tafakkur alam) sebagai tanda kekuasaan Allah (ayat kauniyyah). Fazlur                                                           1Trianto, Wawasan Ilmu Alamiah Dasar (Perspektif Islam dan Barat) (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), 138. 































2 Rahman mengungkapkan bahwa alam semesta beserta segala proses kausalnya merupakan pertanda (ayat) atau bukti yang terpenting mengenai pencipta-Nya.2 Allah swt adalah maha pencipta semua yang ada di alam semesta ini, termasuk manusia dan juga tumbuhan. Manusia di ciptakan oleh Allah dan diberi akal bukan semata-mata untuk menuruti hawa nafsunya melainkan kemampuan untuk berfikir. Begitupun dengan tumbuhan yang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Jika diamati dan diteliti lebih dalam, tujuan Allah menciptakan tumbuhan serta manusia di alam semesta ini banyak manfaatnya.  Tanpa disadari, manusia yang termasuk sebagai ayat kauniyyah dalam keseharian selalu bersinggungan dengan ayat kauniyyah yang lain. Bumi yang manusia tempati, tanah, angin, hewan, tumbuhan, dan material alam yang lain merupakan ciptaan Allah swt yang patut direnungkan. Salah satu dari unsur alam yang terpenting bagi kehidupan manusia yang paling tampak dan sering kali terlihat adalah tumbuh-tumbuhan. Tumbuh-tumbuhan berperan besar dalam proses pengolahan udara, sehingga manusia bisa menghirup oksigen untuk bernafas. Akan tetapi seringkali manusia tidak sadar dan lupa akan peran yang amat penting dari tumbuh-tumbuhan tersebut. Manusia tanpa lingkungan, hidupnya adalah suatu abstraksi belaka. Tumbuhan juga memberikan manfaat lain pada manusia. Keberadaan tumbuhan di bumi juga menjadi berkah tersendiri bagi manusia. Dengan kemampuan berpikirnya, tumbuhan bisa menjadi “sesuatu” yang bernilai lebih bagi manusia. Beberapa nilai dan manfaat yang bisa diambil oleh manusia dari                                                           2Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur’an, terj. Anas Mahyudin (Bandung: Pustaka, 1996), 99. 































3 tumbuhan antara lain adalah yang pertama sebagai nilai konsumtif yang meliputi semua manfaat yang bisa diambil oleh manusia untuk dikonsumsi secara langsung, seperti: sumber bahan pangan, bahan bakar (kayu bakar), bahan bangunan. Yang kedua sebagai nilai produktif, yang meliputi semua manfaat yang bisa diambil oleh manusia untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku industri atau produksi. Misalnya: sebagai bahan baku industri mebel, bahan baku industri obat, bahan baku industri makanan serta bahan baku lainnya. Ketika berbicara tentang manusia dan tumbuhan, sudah banyak sumber bacaan yang dapat ditemukan terutama dalam bidang sains dan umumnya pada pelajaran-pelajaran lain yang terus mengalami perkembangan dan pembaharuan. Namun sangat jarang hal tersebut dihubungkan dengan kajian penafsiran al-Qur’an. Kemudian dari beberapa pernyataan tersebut, penelitian ini menemukan ayat al-Qur’an yang menggambarkan kenikmatan serta manfaat tumbuhan bagi manusia. Allah swt mengumpamakan Rasulullah saw sebagai tumbuhan, karena tumbuhan merupakan rahasia kehidupan di muka bumi. Apabila tumbuhan tidak ada, makanan pun lenyap. Adapun salah satu alasannya adalah tumbuhan menyerap energi dari atas, kemudian menghubungkannya dengan langit dan bumi, serta lingkungannya. Demikian pula dengan Rasulullah saw yang menerima risalah dari langit, menghubungkan langit dengan bumi dan kehidupan manusia.3 Dalam al-Qur’an, ayat yang menjelaskan tentang ayat-ayat kauniyyah terdapat 750 (tujuh ratus lima puluh) ayat. Fenomena alam yang terkandung dalam al-                                                          3Hisham Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat Al-Qur’an dan Hadis (Kemukjizatan Tumbuhan dan Buah-buahan), terj. Syarif Hade Masyah, Jil. 6, cet. 4 Juni 2010, 208. 































4 Qur’an memiliki cakupan yang sangat luas.4 Namun penelitian ini lebih fokus terhadap manfaat tumbuhan bagi manusia menurut para mufasir pada surah ‘Abasa ayat 24-32 serta relevansi sainsnya. Jika dibaca dari terjemahan ayat-ayat tersebut sudah terlihat bahwa tumbuhan memberikan manfaat serta peran penting terhadap makhluk hidup, terutama bagi manusia.  Dalam hal tersebut Allah swt berfirman: 
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t, Í←!#y‰tn uρ $Y6 ù=äñ ∩⊂⊃∪   Zπyγ Å3≈ sùuρ $ |/r&uρ ∩⊂⊇∪   $ Yè≈ tG¨Β ö/ä3©9 ö/ä3Ïϑ≈ yè÷ΡL{ uρ ∩⊂⊄∪      Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk hewan-hewan ternakmu.(‘Abasa: 24-32)5  Dalam Q.S ‘Abasa ayat 24-32 di atas, secara tidak langsung menjelaskan bahwa tumbuhan itu sangat penting dan kaya manfaat bagi manusia, serta keduanya juga saling membutuhkan. Dalam Tafsir Ilmi Kemenag ayat-ayat ini ditafsirkan sebagai berikut “Ayat-ayat ini memberitahukan bahwa Allah menciptakan tumbuhan sebagai sumber makanan bagi manusia dan hewan. Melalui tumbuhan, tubuh manusia dan hewan mendapat semua elemen yang diperlukan bagi eksistensi biologisnya. Selanjutnya, Allah menciptakan beragam                                                           4Imron Rossidy, Fenomena Flora dan Fauna dalam Perspektif al-Qur’an (Malang: UIN Malang Press, 2008), 39. 5Tim Penyusun Tafsir Ilmi, Tafsir Ilmi: Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2011), Jilid 4, 18.  































5 rasa pada hasil tumbuhan yang dimakan itu.”6 Penjelasan lanjutan tentang ayat ini diperinci dengan surah al-An’a>m ayat 141 tentang beragam variasi jenis tumbuhan yang memberikan manfaat-manfaat. Hal demikian dalam pandangan al-Qur’an perspektif tim penyusun tafsir tersebut adalah bercocok tanam dan bertani merupakan alasan mengapa manusia bereksistensi di muka bumi. Proses ini memiliki dua fungsi, fungsi psikis dan fungsi spiritual. Dengan memakan buah-buahan dan sayur-sayuran akan bermanfaat bagi tubuh, sedang bagi yang menanamnya dan buahnya menjadi manfaat bagi orang lain yang merupakan amal shadaqah yang dimilikinya.7 Namun, dari sini perlu kita ketahui bahwa al-Qur’an bukanlah kitab sains. Tetapi ia memberikan pengetahuan tentang prinsip-prinsip sains, yang selalu dikaitkan dengan metafisik dan spiritual.8 Menurut Kamus Dewan edisi keempat, botani adalah cabang ilmu biologi yang berkaitan dengan kehidupan tumbuh-tumbuhan.9 Kajian mengenai ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang ilmu botani telah dilakukan oleh beberapa pengkaji. Terdapat lima penulisan buku yang menjelaskan tentang ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan ilmu botani. Dalam bukunya Yahaya Jusoh dan Azhar Muhammad telah mengungkapkan bahwa pada surah ‘Abasa ayat 27-32 ini menjelaskan tentang Allah swt menumbuhkan berbagai jenis biji-bijian dan pokok                                                           6Ibid. 7Muhammad Julkarnain, Epistimologi Tafsir Ilmi,  Jurnal Penelitian Keislaman, vol. 10, No. 1, Januari 2014, 19.  8Osman bakar, Tauhid dan Sains, terj. Yuliani liputo (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), 75. 9Noresah, Kamus Dewan Edisi Keempat (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 2010), 204. 































6 yang terdiri dari jenis sayur-sayuran dan buah-buahan yang dimakan oleh manusia dan Allah menciptakan rumput untuk dimakan oleh hewan.10 Penemuan-penemuan sains yang telah disentuh oleh al-Qur’an ratusan tahun yang lalu akan menjelaskan kepada manusia pada zaman sekarang dan zaman akan datang bahwa al-Qur’an adalah satu kebenaran yang mutlak.11 Salah satu cara mengungkap isi kandungan al-Qur’an adalah dengan mengkaji kitab-kitab tafsir al-Qur’an. Dengan demikian, umat Islam dapat mengetahui maksud isi al-Qur’an dengan lebih baik dan benar.  Kemudian untuk pembahasan manfaat tumbuhan bagi manusia, penelitian ini diperlukan kitab-kitab tafsir serta ilmu-ilmu sains yang berkaitan dengan pembahasan. Yang dimaksud dengan ilmu sains adalah ilmu-ilmu pengetahuan tentang alam semesta seperti: ilmu teknik, astronomi, matematika, biologi, kimia, ekonomi-sosial, flora-fauna, geologi dan lain sebagainya.12 Berangkat dari beberapa kitab tafsir dan buku-buku sains tersebut, penelitian ini akan meneliti lebih lanjut bagaimana “Manfaat Tumbuhan bagi Manusia, Studi Sains atas Surah ‘Abasa ayat 24-32” baik menurut para mufasir serta relevansinya terhadap sains dari data-data yang ada.  Perlu diketahui bahwa, pemikiran para saintis (tafsir yang bercorak ilmi) ketika mencoba mengkaitkan ayat al-Qur’an dengan pembuktian ilmiah masih bisa diterima asalkan tidak spekulatif dan tidak mengabaikan kaidah-kaidah tafsir. Sedangkan bagi para mufasir, hal ini juga menjadi tantangan tersendiri dan bisa                                                           10Yahaya Jusoh dan Azhar Muhammad, Pendidikan Falsafah Sains Al-Qur’an (Johor: Penerbitan Universiti Teknologi Malaysia, 2007), 146. 11Trianto, Wawasan Ilmu..., 138.  12Fahmi Salim, Tafsir Saintifik Isyarat-isyarat Ilmiah dalam Al-Qur’an (Rabu, 28 Mei 2008), 1. 































7 terjerumus ke dalam kesalahan apabila tanpa dibekali dengan pengetahuan yang memadai.13  B. Identifikasi Masalah Dari pemaparan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah yang timbul terkait dengan manfaat atau kegunaan tumbuhan bagi manusia dalam Q.S ‘Abasa ayat 24-32: 1. Bagaimana unsur-unsur tumbuhan yang dapat bermanfaat bagi manusia? 2. Bagaimana definisi tumbuhan secara umum? 3. Bagaimana definisi manusia secara umum? 4. Bagaimana proses kerja tumbuhan dalam tubuh manusia? 5. Bagaimana penafsiran para mufasir terhadap manfaat tumbuhan bagi manusia dalam surah ‘Abasa ayat 24-32? 6. Bagaimana manfaat tumbuhan bagi manusia sebagai kehidupan sehari-hari dalam perspektif sains? 7. Bagaimana relevansi sains terhadap penafsiran surah ‘Abasa ayat 24-32?  C. Rumusan Masalah Dari pemaparan latar belakang di atas, penelitian ini dapat dirumuskan beberapa permasalahan untuk memperkuat fokus penelitian, di antaranya:  1. Bagaimana penafsiran para mufasir terhadap Q.S ‘Abasa ayat 24-32? 2. Bagaimana relevansi sains terhadap penafsiran surah ‘Abasa ayat 24-32?                                                            13M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1998), 131. 































8 D. Tujuan Penelitian Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini diantaranya: 1. Untuk mengetahui penafsiran para mufasir terhadap Q.S ‘Abasa ayat 24-32. 2. Untuk mengetahui relevansi sains terhadap penafsiran surah ‘Abasa ayat 24-32.  E. Kegunaan Penelitian Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan dalam berbagai keilmuan termasuk sains dan terutama pada bidang tafsir. Agar hasil penelitian ini berguna dan bermanfaat untuk perkembangan ilmu pengetahuan, maka perlu dikemukakan kegunaan dari penelitian ini. Adapun kegunaan hasil penelitian ini ada dua yaitu: 1. Kegunaan teoritis Hasil penelitian ini dapat berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang kemudian diharapkan dapat memperkaya ilmu al-Qur’an dan juga ilmu-ilmu sains yang padu, mengetahui pengetahuan ilmu keagamaan terutama dalam bidang tafsir yang terfokus pada pembahasan manfaat tumbuhan bagi manusia dalam al-Qur’an, Studi Sains atas Surah ‘Abasa 24-32. Dalam penelitian ini juga tidak hanya untuk mengetahui itu saja, tetapi juga proses bagaimana para mufasir ini menafsirkan surah ‘Abasa ayat 24-32 tersebut sehingga dapat menghasilkan kerelevansian sains yang selaras dengan penafsiran al-Qur’an.   































9 2. Kegunaan praktis Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam memberikan penjelasan mengenai manfaat tumbuhan bagi manusia yang banyak sekali orang-orang hanya mengetahui dari sisi biologisnya saja, namun dari sisi keIslaman sangat jarang. Dan juga agar selalu melestarikan serta memanfaatkan tumbuhan yang ada di sekitar. Karena tumbuhan merupakan sumber kehidupan bagi makhluk hidup terutama untuk manusia.  F. Telaah Pustaka Pernah dilakukan penelitian yang membahas mengenai tumbuh-tumbuhan dalam al-Qur’an. Namun, sejauh yang di ketahui selintas jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir hanya ada beberapa yang meneliti terkait tumbuhan dan manusia secara sendiri-sendiri, seperti: a. “Tumbuh-Tumbuhan dan Buah-Buahan dalam -al-Qur’an”. Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang di tulis oleh Apriadi Fauzan pada tahun 2015, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Penelitian ini lebih pada penghimpunan ayat-ayat terkait, yaitu tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan dalam al-Qur’an. b. “Kenikmatan Pangan dalam Al-Qur’an” (Studi Penafsiran Surah ‘Abasa Ayat 24-32). Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya yang di tulis oleh Febri Ana Putri pada tahun 2015, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat jurusan al-Qur’an dan Hadis. Penelitian ini meneliti penafsiran surah ‘Abasa ayat 24-32 dalam perspektif para mufasir, baik mufasir klasik, pertengahan maupun kontemporer 































10 dan juga menjelaskan terkait jenis kenikmatan pangan dalam surah ‘Abasa ayat 24-32.    c. “Pemanfaatan Sumber Daya Alam Ideal Perspektif Al-Qur’an”. Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya yang di tulis oleh Ahmad Giri Ainuddin Muhammadi pada tahun 2017, fakultas Ushuluddin dan Filsafat jurusan al-Qur’an dan hadis. Penelitian ini lebih pada menghimpun ayat-ayat yang terkait dalam topik yang dikaji, kemudian setelah itu menjelaskan munasabah ayat, tafsir ayat yang menghimpun beberapa mufasir kemudian dijelaskan maksud dari penafsiran tersebut. Dari beberapa telaah pustaka tersebut, sangat berbeda dengan permasalahan yang dikaji. Penelitian ini lebih fokus pada pembahasan peran atau manfaat tumbuhan bagi manusia menurut para mufasir dalam Q.S ‘Abasa ayat 24-32. Kemudian relevansi sains pada penafsiran surah ‘Abasa ayat 24-32.  G. Metodologi Penelitian 1. Jenis penelitian Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya.14 Dengan cara mencari dan meneliti buku-buku tentang sains terkait tumbuhan, manfaat tumbuhan bagi manusia serta ayat yang dimaksud, kemudian mengelolanya memakai keilmuan tafsir dan sains.                                                            14Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Yogyakarta: Buku Obor, 2008), 1. 































11 2. Pendekatan Penelitian Pendekatan penelitian yang digunakan dalam meneliti penafsiran ini berupa kualitatif, penelitian yang berasas pada kualitas dari data-data yang telah diuraikan dan dianalisis secara sistematis.15 Dengan demikian, data-data mengenai manfaat tumbuhan bagi manusia akan diuraikan secara deskriptif kemudian dianalisis dari segi penafsirannya dan relevansi sains pada penafsiran tersebut. 3. Sumber Data Adapun sumber data dalam penelitian ini, menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah rujukan utama untuk mengambil data penelitian. Sedangkan data sekunder adalah data yang membantu penelitian ini selain data primer. Diantaranya adalah:  a. Sumber Data Primer Data primer yang digunakan sebagai rujukan utama yang dipakai adalah: 1. Zaghlul Raghib Muhammad al-Najja>r, Tafsi>r al-A<yat al-Kauniyyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m (Qaherah: Maktabah Al-Syuruq al-Dawliyyah, 2007), Jilid IV. 2. Tafsir Ilmiah Salman ITB, Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah Atas Juz ‘Amma (Bandung: Mizan Media Utama, 2014).                                                           15Septiawan Santana, K. Menulis Ilmiah: Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007), 5. 































12 3. Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasi>r Ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Ad}i>m, Terj. Bahrun Abu Bakar, dkk, Tafsir Ibnu Kasi>r Juz 30 an-Naba’-an-Na>s (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004). 4. M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an) (Jakarta: Lentera Hati, 2002). 5. Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982). 6. Samsul Muarief, Arti Tumbuhan Bagi Kehidupan (tk: Kahuripan Grafika, Guyub Rukun Ing Panguripan, 2011). 7. Imron Rossidy, Fenomena Flora dan Fauna dalam Perspektif al-Qur’an (Malang: UIN-Malang Press, 2008). 8. Ramadhani Chaniago, Biologi (Yogyakarta: Innosain, 2016). 9. Syahmin Zaini, Mengenal Manusia Lewat al-Qur’an (Surabaya: Bina Ilmu, 1977). b. Sumber Data Sekunder Data sekunder yang digunakan sebagai penunjang data primer adalah: 1. Tim Penyusun Tafsir Ilmi, Tafsir Ilmi: Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2011), Jilid 4. 2. Yayan Sutrian, Pengantar Anatomi Tumbuhan-tumbuhan: Tentang Sel dan Jaringan (Jakarta: Rineka Cipta, 1992). 3. Osman Bakar, Tauhid dan Sains, terj. Yuliani liputo (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994). 































13 4. Amien S. Leksono, Keanekaragaman Hayati (Malang: UB Press, 2011). 5. Mutiara Nugraheni, Pengetahuan Bahan Pangan Nabati (Yogyakarta:Plantaxia, 2016). 4. Teknik Pengumpulan Data Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah, tafsir dan lain sebagainya16, yang berhubungan dengan objek permasalahan yang dikaji dalam pembahasan tentang tumbuhan dan manusia berdasarkan konsep-konsep penulisan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 5. Teknik Analisis Data Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif-analitis. Dengan menggunakan teknik ini penulis menjelaskan manfaat tumbuhan bagi manusia dalam tafsir al-Qur’an al-‘Az}i>m karya Ibnu Kathi>r, tafsir al-Azhar karya Hamka, tafsir al-Mis}bah karya M. Quraish Shihab, tafsir al-A<ya>t al-Kauniyyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m karya Zaghlul al-Najja>r dan Tafsir Ilmiah Salman ITB, Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah Atas Juz ‘Amma karya Tim Salman ITB. kemudian melakukan analisis mengenai relevansi sains terhadap penafsiran surah ‘Abasa ayat 24-32. Penelitian ini tidak hanya memaparkan data berupa tafsiran maupun literatur sains saja, tetapi juga menguunakan metode tafsir yang digunakan untuk  menganalisis                                                           16Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rhineka Cipta, 1989), 231. 































14 penelitian ini yaitu menggunakan metode tahlili. Metode tahlili adalah suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya. Seorang penafsir yang mengikuti metode ini menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara runtut dari awal hingga akhir dan surah demi surah sesuai dengan urutan mushaf utsmani. Metode ini menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan setiap ayat baik berupa makna, kosakata, gramatika, sastra, hukum, asbabun nuzul, dan yang lainnya.17 Metode ini terbilang metode yang sangat tua dan paling sering digunakan oleh para mufasir. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 1. Meneliti beberapa penafsiran yang sudah ada yaitu dalam tafsir al-Qur’an al-‘Az}i>m karya Ibnu Kathi>r, tafsir al-Azhar karya Hamka, tafsir al-Mis}bah karya M. Quraish Shihab,tafsir al-A<ya>t al-Kauniyyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m karya Zaghlul al-Najja>r dan Tafsir Ilmiah Salman ITB, Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah Atas Juz ‘Amma pada surah ‘Abasa ayat 24-32. 2. Mengkaji lebih dalam dari segala aspek yang terkandung dalam ayat yang ditafsirkan. Mulai dari tafsir mufradat, munasabah ayat, mencantumkan asbab al-nuzul jika ada, penafsiran para mufassir. 3. Menjelaskan manfaat tumbuhan bagi manusia dalam perspektif al-Qur’an serta relevansi sainsnya.                                                               17Abd. Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2010), 42.  































15 H. Sistematika Pembahasan Untuk lebih mudah mengetahui secara utuh terhadap isi skripsi ini, maka perlu disusun konsep sistematika pembahasan sebagai berikut: Bab I merupakan pendahuluan yang mencakup kerangka dasar dari keseluruhan isi penelitian berupa latar belakang masalah yang menguraikan penjelasan terkait penelitian. Identifikasi masalah, terdapat banyak permasalaha yang akan dikaji. Rumusan masalah yang membatasi permasalahan yang dikaji. Tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.   Bab II berisi landasan teori penelitian tafsir ilmi, landasan teori sains terhadap tumbuhan dan manusia, manfaat tumbuhan bagi manusia secara umum. Bab III merupakan penafsiran para mufasir (tafsir al-Qur’an al-‘Az}i>m karya Ibnu Kathi>r, tafsir al-Azhar karya Hamka, tafsir al-Mis}bah karya M. Quraish Shihab, tafsir al-A<ya>t al-Kauniyyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m karya Zaghlul al-Najja>r dan Tafsir Ilmiah Salman ITB, Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah Atas Juz ‘Amma karya Tim Salman ITB) atas Q.S ‘Abasa ayat 24-32.  Bab IV adalah analisa data, yang di dalamnya berisi analisis terhadap penafsiran para mufasir terkait manfaat tumbuhan bagi manusia pada surah ‘Abasa ayat 24-32 serta relevansi sains terhadap penafsiran surah ‘Abasa ayat 24-32.  Bab V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan terkait hasil penelitian dan saran  terhadap hasil penelitian selanjutnya.   































 16  BAB II TEORI TAFSIR ILMI, SAINS TENTANG MANUSIA DAN TUMBUHAN  A. Tafsir Ilmi  Studi terhadap al-Qur’an dan metodologi tafsir sebenarnya selalu mengalami perkembangan yang cukup signifikan, seiring dengan perkembangan kondisi sosial budaya dan peradaban manusia, sejak turunnya al-Qur’an hingga sekarang. Mengutip pendapat Muhammad Syahrur bahwa al-Qur’an harus selalu ditafsirkan sesuai dengan tuntutan era kontemporer yang dihadapi umat manusia.1 Sudah kita ketahui bahwa dengan seiring berjalannya waktu, penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an terus berkembang dan perbedaan paham diantara umat Islam dalam memahami ayat al-Qur’an semakin tidak terhindarkan.2  Tafsir ilmi atau ilmiah merupakan salah satu bagian dari metodologi tafsir modern-kontemporer. Masuknya pengaruh pemikiran para ilmuwan dan filsuf Yunani sejak masa Dinasti Abbasiyah, memunculkan nuansa baru dalam upaya penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Para ulama Muslim coba melakukan penafsiran dengan pisau filsafat. Mereka juga berusaha menggali berbagai ilmu pengetahuan dari al-Qur’an terutama ketika harus menfsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan alam (kauniyyah). Banyak di antara para ulama dalam menafsirkan ayat-ayat kauniyyah berusaha membekali dirinya dengan teori-teori ilmiah yang sudah ada. Penafsiran para ulama terhadap ayat-ayat kauniyyah                                                           1Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa al-Qur’an; Qira’ah Mu’ashirah (Damaskus: Ahali li al-Nasyr wa al-Tauzi, 1992), 33. 2Ali al-Jufri, Metodologi Corak Tafsir Modern dan Kontemporer, Rausyan Fikr, Vol. 10, No. 2, Juli-Desember 2014, 131.  































17   dengan pendekatan teori atau penemuan-penemuan ilmiah tersebut menimbulkan term baru dalam perkembangan sejarah tafsir. Dan dalam perkembangan berikutnya corak penafsiran ini kemudian lebih di kenal dengan istilah al-tafsir al-‘ilmiy.3 Menurut M. Quraish Shihab,4 penafsiran ilmiah ini juga dikategorikan sebagai corak (corak ilmiah). Yang dimaksud dengan corak tafsir adalah nuansa atau sifat khusus yang mewarnai sebuah penafsiran. Karena pada dasarnya tafsir merupakan salah satu bentuk ekspresi intelektual seorang mufassir ketika ia menjelaskan isi kandungan al-Qur’an sesuai dengan kemampuan dan horizon pengetahuan sang mufassir. Keanekaragaman corak penafsiran sejalan dengan keragaman disiplin ilmu pengetahuan yang menjadi basis intelektual mufassir.5 Karena dalam corak penafsiran ilmiah ini mengalami kemajuan ilmu pengetahuan dan usaha tafsir untuk memahami ayat-ayat al-Qur’an yang sejalan dengan perkembangan ilmu. 1. Pengertian Tafsir Ilmi Penafsiran al-Qur’an berbasis sains modern yang disebut dengan istilah al-tafsir al-‘ilmiy adalah salah satu bentuk atau corak penafsiran al-Qur’an. Dari segi bahasa (Etimologis), al-tafsir al-ilmiy berasal dari dua kata “al-tafsi>r” dan “al-‘ilmiy”.6 Al-Tafsi>r bentuk mas}dar dari fassara-yufassiru-tafsi>ran yang mempunyai beberapa makna: al-ta’wi>l (interpretasi), al-kasyf (mengungkap), al-                                                          3Ahmad Fuad Pasya, Dimensi Sains al-Qur’an, terj. Muhammad Arifin, Cet. I (Solo: Tiga Serangkai, 2004), 98. 4M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1998). 72-73. 5Muhammad Ali Ayazi, Al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum (teheran: Mua’asasah al-Tiba’ah wa al-Nasr, 1414 H), 33. 6Fuad Ifram al-Bustani, Munjid al-T{ulla>b (Beirut: Dar al-Masyriq, 1989), 551. 































18   i>d}a>h (menjelaskan), al-baya>n (menerangkan), al-sharh (menjelaskan), dan al-‘ilmiy7 di nis}batkan pada kata ‘ilm (ilmu) yang berarti yang ilmiah atau bersifat ilmiah. Jadi secara bahasa, al-tafsir al-‘ilmiy adalah tafsir ilmiah atau penafsiran ilmiah.8 Sedangkan menurut istilah (terminologi), pengertian al-tafsir al-‘ilmiy dapat kita pahami dari beberapa pendapat yang dikemukakan para ahli. Ada beberapa definisi yang disebutkan oleh beberapa pakar tentang al-tafsir al-‘ilmiy/saintifik diantaranya adalah: a. Definisi yang diajukan oleh Prof. Amin al-Khuli adalah: “tafsir yang memaksakan istilah-istilah keilmuan kontemporer atas redaksi al-Qur’an, dan berusaha menyimpulkan berbagai ilmu dan pandangan-pandangan filosofis dari redaksi al-Qur’an itu”.9 b. Muhammad Husayn al-Dhahaby dalam kitabnya, al-Tafsir wa al-Mufassiru>n, bahwa yang dimaksud dengan al-tafsir al-‘ilmiy adalah penafsiran yang dilakukan dengan mengangkat (menggunakan pendekatan) teori-teori ilmiah dalam mengungkap kandungan ayat-ayat al-Qur’an dan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk menggali berbagai disiplin ilmu pengetahuan dan pandangan-pandangan filsafat dari ayat tersebut.10                                                           7Ibid, 495. 8Izzatul Laila, Penafsiran al-Qur’an Berbasis Ilmu Pengetahuan, Jurnal Episteme, Vol. 9, No. I, Juni 2014, 47.  9Amin al-Khuli, Dirasat Islamiyah (Kairo: Matba’ah Darul Kutub al-Misriyah, 1996), 28-31. Lihat juga karya lainnya, Amin al-Khuli, Mana>hij al-Tah}di>d fi> al-Nah}wi wa al-Bala>ghah wa al-Tafsi>r wa al-Adabi (al-Qa>hirah: Maktabah al-Asirah, 2003), 287. 10Laila, Penafsiran al-Qur’an..., 48. 































19   c. Definisi yang ajukan oleh Dr. ‘Abdul Majid ‘Abdul Muhtasib adalah: tafsir yang mensubordinasikan redaksi al-Qur’an ke bawah teori dan istilah-istilah sains-keilmuan dengan mengerahkan segala daya untuk menyimpulkan berbagai masalah keilmuan dan pandangan filosofis dari redaksi al-Qur’an itu.11 Definisi tersebut tampak mirip, dan dapat dikatakan dalam dua hal: pertama, definisi tersebut mendiskreditkan model tafsir sains, sebab memberi kesan bagi orang awam yang membaca definisi itu bahwa corak tafsir harus dihindari karena dinilai telah menundukkan redaksi al-Qur’an ke dalam teori-teori sains yang kerap berubah-ubah. Kemudian sosok ‘Abdul Majid ini dikenal berada di barisan ulama yang kontra atau tidak menyetujui corak tafsir ilmi. Kedua, definisi tersebut tidak mampu menggambarkan konsep sebenarnya yang diinginkan oleh para pendukung tafsir ilmi. Artinya yang setuju dengan adanya corak tafsir ilmi ini tidak berkeinginan untuk memaksakan istilah-istilah keilmuan modern dalam redaksi al-Qur’an.  Definisi yang disebutkan dalam kitab al-I’jaz al-Ilmi fi al-Qur’an karya As-Sayyid al-Jumaili adalah tafsir yang berbicara tentang istilah-istilah sains yang terdapat dalam al-Qur’an dan berusaha sungguh-sungguh untuk menyimpulkan berbagai ilmu dan pandangan filosofis dari istilah-istilah al-Qur’an itu.12 Atau definisi lain adalah tafsir yang diupayakan oleh penafsirnya untuk memahami redaksi-redaksi al-Qur’an dalam sinaran kepastian yang                                                           11Abd al-Majid Abd al-Salam al-Muhtasib, Ittijahat al-tafsir fi al-‘Ashr al-Hadits Jilid I (Beirut: Dar al-Fikr, 1973), 247. 12As-Sayyid al-Jumaili, Al-I’jaz al-Ilmi fi al-Qur’an (Beirut: Dar wa Maktabah al-Hilal, 1992), Cet. II, 94. 































20   dihasilkan oleh sains modern, dan menyingkap rahasia kemukjizatannya dari sisi, bahwa al-Qur’an telah memuat informasi-informasi sains yang amat dalam dan belum dikenal oleh manusia pada masa turunnya al-Qur’an, sehingga ini menunjukkan bukti lain atau kebenaran yang fakta bahwa al-Qur’an bukan karangan manusia, namun bersumber dari Allah SWT.13 Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa al-tafsir al-‘ilmiy adalah penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dalam hubungannya dengan ilmu pengetahuan. Ayat-ayat al-Qur’an yang ditafsirkan dengan menggunakan corak ini adalah ayat-ayat kauniyyah (ayat-ayat yang berkenaan dengan (kejadian) alam). Dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut, mufassir melengkapi dirinya dengan teori-teori sains (ilmu pengetahuan). Upaya penafsiran dengan cara tersebut, bagi para mufassirnya bertujuan untuk mengungkap dan memperlihatkan kemukjizatan ilmiah al-Qur’an di samping kemukjizatan dari segi-segi lainnya.14  Dalam al-Qur’an tidak kurang dari 800 ayat-ayat kauniyah menurut hitungan Muhammad Ahmad al-Ghamrawi. Bahkan menurut Zaghlul Raghib al-Najjar sendiri terdapat 1000 ayat yang sarih dan ratusan lainnya yang secara tidak langsung terkait dengan fenomena alam semesta. Tafsir ilmiah atas ratusan ayat-ayat al-Qur’an itu dengan bantuan ilmu pengetahuan dan sains modern yang disikapi berbeda-beda oleh para pakar al-Qur’an.15                                                           13Abdul Salam Hamdan al-Lauh, Al-I’jaz al-Ilmi fi al-Qur’an al-Karim (Gaza Palestina: Afaq’ li Nasyr wa al-Tauzi’, 2002), Cet. II, 135.  14Laila, Penafsiran al-Qur’an..., 48. 15Zaghlul Raghib al-Najjar, Tafsir al-A<yat al-Kauniyah fi al-Qur’an al-Karim (Qaherah: Maktabah al-Syuruq al-Dawliyyah, 2007), Jilid IV, Cet, II, 71. 































21   Jika ditelusuri, terdapat dua kelompok ulama/mufassir yang mengambil sikap terhadap penafsiran ilmiah dalam al-Qur’an. Pertama, ulama yang mendukung adalah Ibnu Sina, kemudian Imam Ghazali yang menyebutkan dalam kitab Jawa>hir al-Qur’an bahwa banyak ilmu yang terkandung dalam al-Qur’an. Fakhruddin al-Razi juga termasuk mufassir yang mendukung tafsir ilmi dalam kitabnya Mafa>tih al-Ghaib yang bercorak ilmi. Bahkan ia menjelaskan tentang astronomi kuno karya Ptolemeus dan para sarjana India, China, Mesir, Romawi dan Syam. Tidak beda pula dengan Tantawi Jauhari dalam tafsirnya Tafsir al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, Badruddin al-Zarkasyi dan Jalaluddin al-Suyut}i menegaskan dukungannya terhadap corak tafsir ilmi ini. Mereka menyatakan bahwa penggunaan sains dalam menafsirkan al-Qur’an akan menuntun pemahaman ayat-ayatnya menjadi lebih baik, karena mampu menjelaskan isyarat ilmiah dalam al-Qur’an. Misalnya, ketika manusia memerlukan temuan-temuan kedokteran dalam “ilmu genetik” untuk memahami dan menafsirkan ayat al-Qur’an tafsir ilmi dapat mendorong orang muslim dan non-muslim mempelajari al-Qur’an, karena temuan-temuan ilmiah menegaskan kebenaran isyarat ilmiah yang disebutkan dalam al-Qur’an. Seperti Maurice Bucaille dalam bukunya Taurat, Injil, al-Qur’an dan Sains Modern mengakui kebenaran dan kemukjizatan al-Qur’an sekaligus penyimpangan Taurat dan Injil dari berbagai persoalan sains.16                                                           16Sujiat Zubaidi Saleh, Epistimologi Penafsiran Ilmiah al-Qur’an, Jurnal Tsaqafah, Vol. 7, No. 1, April 2011, 126-127. 































22   Kemudian ulama yang menentang penafsiran ilmiah ini diantaranya adalah Abu Ishaq al-Syat}ibiy (790 H) dalam bukunya al-Muwa>faqa>t yang menolak tafsir ilmiah dan menyanggah argumen-argumen yang mendukungnya. Ia mengatakan “Bangsa Arab ketika al-Qur’an diturunkan memiliki ilmu pengetahuan seperti perbintangan, pengetahuan tentang waktu-waktu turunnya hujan, pengobatan, retorika, geologi, ramalan, dan lain sebagainya. Islam telah mengklasifikasikan ilmu-ilmu tersebut menjadi dua, ilmu yang benar, dan Islam memberikan modifikasi terhadap ilmu-ilmu itu, dan ilmu yang tidak benar (perdukunan, ramalan dan lain-lain).”17 Islam menjelaskan manfaat dan bahaya dari masing-masing ilmu tersebut, kemudian Islam memberikan contoh-contohnya dalam al-Qur’an. Syaikh Mahmud Syaltut juga ulama yang menentang dengan keras terhadap tafsir ilmi, tulisan-tulisannya yang dimuat dalam majalah al-Risa>lah mengatakan “Pandangan seperti ini terhadap al-Qur’an tidak disangsikan bahwa hal itu adalah keliru. Sebab Allah tidak menurunkan al-Qur’an agar al-Qur’an menjadi sebuah kitab yang berbicara kepada manusia mengenai teori-teori sains, seluk beluk seni dan jenis-jenis pengetahuan”.18 Selain itu, guru besar dalam bidang Ulum al-Qur’an wa al-Hadits di Universitas al-Azhar dan juga menulis kitab al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n yaitu                                                           17Abu Ishaq al-Syat}ibiy, Al-Muwa>faqa>t fi Us}ul al-Syari’ah (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, tt), Jilid II, 67-71. 18Abd al-Ghafur Mahmud Mustafa Ja’far, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n fi Tsaubihi al-Jadi>d (Kairo: Dar al-Salam, 2007), Cet. I, 762-763. 































23   Husein al-Dzahabi. Ia juga mengikuti jejak al-Syat}ibiy yang berargumen valid dan kuat, tidak ada kelemahan dan cacat.19 2. Syarat, Ketentuan Penafsiran Ilmi dan Metodenya Adapun sejumlah syarat dan ketentuan tafsir ilmi yang dapat diterima adalah: a. Mufassir harus menguasai sejumlah ilmu, diantaranya adalah pengetahuan tentang bahasa Arab, mengetahui masalah yang berkaitan dengan turunnya ayat, mengetahui sejarah Nabi SAW, sejarah Islam masa awal terkait dengan ayat, mengetahui ilmu-ilmu al-Qur’an seperti Nasikh-Mansukh, mengetahui hadis-hadis dan us}ul fiqih, mengetahui pendapat-pendapat yang bersifat filosofis, ilmiah, sosial dan etika, menghindari diri untuk tidak mengikuti secara buta terhadap para mufassir lain. b. Memperhatikan tafsir-tafsir yang bisa diterima, seperti mengikuti metode yang relevan, menjauhkan diri untuk tidak terpengaruh oleh ide-ide yang menyimpang, tafsirnya tidak bertentangan dengan ayat-ayat lain dan penilaian rasional subjektif, serta memanfaatkan sumber-sumber yang valid dalam tafsir. c. Makna lahiriyah ayat harus jelas terkait dengan masalah ilmiah, tidak memunculkan anggapan membebani makna (memaksakan). Dengan kata lain, mufassir harus menghindari penjelasan yang tidak dapat dibenarkan dan penafsiran yang menyalahi lahiriyah teks. Selanjutnya, memanfaatkan metode yang benar dalam menafsirkan. Maksudnya, menggunakan sains                                                           19Muhammad Husein al-Dzahabi, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (kairo: Maktabah wahbah, 2002), Juz II, 691-692. 































24   untuk memahami dan menjelaskan al-Qur’an, bukan memanfaatkan yang tidak benar, seperti memaksakan teori-teori terhadap al-Qur’an.20   Kemudian terdapat kaidah tafsir ilmi yang dikutip oleh Rosadisastra dalam kitab Us}ul al-Tafsi>r wa Qowa>’iduhu karya Syaikh Kholid Abdurrahman adalah sebagai berikut: a. Penafsiranya sejalan dengan kaidah kebahasaan. Disebabkan al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, maka ketika menafsirkan ayat-ayat ilmiah, seorang mufassir harus faham dengan kaidah-kaidah bahasa Arab. Selain mengetahui tentang ilmu ‘irab, bayan, ma’ani dan badi’, sesuai dengan kaidah-kaidah dalam kitab-kitab tafsir dan kamus, seorang mufassir juga harus memperhatikan dan mempertimbanghkan perkembangan arti dari suatu kata.  b. Memperhatikan korelasi ayat (muna>sabat al-ayat). Selain menguasai kaidah kebahasaan, seorang mufassir ilmi juga harus dituntut untuk memperhatikan korelasi ayat, baik ayat sebelumnya atau sesudahnya. Hal tersebut penting, karena mengingat penyusunan al-Qur’an tidak berdasarkan pada kronologi turunnya ayat, melainkan berdasarkan pada korelasi makna ayat-ayatnya, sehingga kandungan ayat sebelumnya senantiasa berkaitan dengan kandungan ayat yang berikutnya. c. Berdasarkan pada fakta ilmiah yang telah mapan. Sebagaimana diketahui, sebagai kitab wahyu, kebenaran al-Qur’an diakui secara mutlak. Otentisitas dan validitasnya dapat diuji dari berbagai perspektif, baik dari perspektif                                                           20Sujiat Zubaidi Saleh, Epistimologi Penafsiran Ilmiah..., 129-130. 































25   sejarah, kebahasaan, berita ghaib dan bahkan dari aspek ilmiah sekalipun. Oleh karena itu, pensejajaran al-Qur’an dengan teori-teori ilmiah yang tidak mapan, tentu saja tidak dapat diterima. Dan bila diperhatikan dengan cara seksama, sesungguhnya menyandingkan ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki kebenaran mutlak dengan kebenaran temuan ilmiah yang bersifat relatif, adalah salah satu alasan utama kelompok yang menolak penerapan tafsir ilmi terhadap al-Qur’an.21 Kemudian yang terakhir adalah motodologi tafsir ilmi yaitu sebagai berikut: 1. Lebih menekankan pada penemuan-penemuan sains dan menjadikannya sebagai tolok ukur memahami ayat-ayat al-Qur’an. 2. Penyerupaan. 3. Tidak menghiraukan kriteria-kriteria theologis dan kondisi yang ada pada saat ayat turun (Asbab al-Nuzul). 4. Mempersiapkan kemunculan aliran pemikiran eklektis (sikap berfilsafat dengan mengambil teori yang sudah ada dan memilih mana yang disetujui dan mana yang tidak, sehingga dapat selaras dengan semua teori itu) dan penafsiran material terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Hanya saja dua kriteria terakhir ini yang mendominasi mayoritas metode penafsiran saintis, bukan seluruhnya.22                                                            21Rosadisastra Andi, Metode Tafsir Ayat-ayat Sains dan Sosial (Jakarta: Sinar Grafika Offset, tt), 10.  22Rohimin, Metodologi Ilmu Tafsir dan Aplikasi Model Penafsiran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007). 92-93. 































26   B. Tumbuhan dan Manusia 1. Pengertian Tumbuhan Ilmu yang mempelajari makhluk hidup disebut dengan ilmu hayat atau biologi. Secara garis besar ilmu ini terbagi ke dalam dua cabang, yaitu yang pertama ilmu tumbuh-tumbuhan (botani), yang secara khusus mempelajari flora (dunia tumbuh-tumbuhan). Sedangkan yang ke dua adalah ilmu hewan (zoologi) yaitu ilmu yang mempelajari tentang fauna (dunia hewan).23 Di dalam biologi, makhluk hidup seperti dunia tumbuhan disebut dengan Kingdom Plantae, dalam tingkatannya ilmu yang mempelajari secara khusus tentang tumbuhan disebut juga dengan Taksonomi Tumbuhan.24 Tumbuhan merupakan tonggak dari sebagian besar ekosistem terestrial. Dalam ensiklopedia tematis di jelaskan juga bahwa tumbuhan merupakan kunci kehidupan di bumi. Tanpa mereka, organisme lain akan musnah. Ini disebabkan karena kehidupan yang lebih maju bergantung pada tumbuhan, untuk makanan mereka baik langsung maupun tidak langsung. Kebanyakan tumbuhan bisa membuat makanannya sendiri menggunakan cahaya matahari.25 Kajian mengenai tumbuhan didorong oleh kombinasi keingintahuan dan kebutuhan. Keingintahuan mengenai bagaimana tumbuhan bekerja dan kebutuhan menerapkan pengetahuan ini secara cermat untuk menghasilkan                                                           23Yayan Sutrian, Pengantar Anatomi Tumbuhan-tumbuhan: Tentang Sel dan Jaringan (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 2. 24Imron Rossidy, Fenomena Flora dan Fauna dalam Perspektif al-Quran (Malang: UIN Malang Press, 2008), 58. 25Dorling Kindersley, Eyewitness Plant, terj. Damaring Tyas Wulandari, Ensiklopedia Tematis Eyewitness Tumbuhan (Jakarta: Erlangga, 2010), 6. 































27   makanan, pakaian, dan perumahan bagi populasi manusia yang berkembang. Beberapa hal penting tentang tumbuhan adalah sebagai berikut: a. Sebagai makhluk hidup, tumbuhan menunjukkan sejumlah aktivitas, yaitu: 1) Bertukar senyawa kimia dengan lingkungannya, tanpa banyak kehilangan senyawa kimia penyusun tubuhnya. 2) Menyerap dan menggunakan energi dari luar. 3) Mensintesis bahan kimia yang diperlukan serta mengganti bahan yang hilang ke lingkungan atau rusak. 4) Sebagian selnya mengadakan pembelahan atau penggabungan, kalau tidak akan mati. b. Pada organisme hidup, struktur sangat erat kaitannya dengan fungsi. Takkan ada fungsi kehidupan tanpa adanya struktur gen, enzim, molekul lain, organel, sel, jaringan dan organ. Tumbuhan adalah struktur yang tumbuh sendiri. Melalui proses perkembangan yang meliputi: pembelahan sel, pembesaran sel, serta spesialisasi sel atau diferensiasi, suatu tumbuhan bermula dari sel tunggal kemudian menjadi organisme multiseluler. Selanjutnya, tumbuhan terus tumbuh dan berkembang sepanjang hidupnya dengan adanya daerah embrionik (meristem). c. Tumbuhan tumbuh dan berkembang di lingkungan dan berinteraksi dengan lingkungan melalui banyak cara, misalnya: perkembangan tumbuhan dipengaruhi oleh suhu, cahaya, gravitasi, angin dan kelembaban.26                                                           26Neni Hasnunidah, Tri Suwandi, Fisiologi Tumbuhan (Yogyakarta: Innosain, 2016), 2-3. 































28   Sebagian besar orang tidak kesulitan membedakan hewan dan tumbuhan. Hewan bisa berpindah tempat, sedangkan tumbuhan berakar di tempat tertentu. Yang dimaksud dengan tumbuhan adalah makhluk hidup yang terdiri atas banyak sel. Berbeda dengan hewan, tumbuhan membuat makanan sendiri melalui fotosintesis, yaitu proses yang menjaring energi dari cahaya matahari. Sebagian besar tumbuhan memiliki akar, batang, juga daun, serta kebanyakan berkembang biak dengan menghasilkan bunga dan biji. Alga (ganggang), fungi (jamur), dan lichen (lumut kerak) memiliki karakteristik mirip tumbuhan, namun tidak termasuk dalam kingdom tumbuhan.27 Botani (ilmu yang mempelajari tumbuhan) adalah salah satu ilmu tertua. Lebih dari 2.000 tahun lalu, para pakar herbal di Yunani dan Cina kuno mengumpulkan tumbuhan serta memaparkan manfaatnya sebagai obat. Pada 1700-an, ahli botani Swedia, Linnaeus, menemukan sistem penamaan tumbuhan yang masih digunakan hingga kini. Sejak saat itu, para ahli botani belajar banyak tentang tumbuhan. Kini, ahli botani modern bekerja di laboratorium, kebun botani, dan habitat tumbuhan alami di seluruh dunia. Para ahli botani harus bekerja keras untuk menyelamatkan tumbuhan yang terancam akibat penyusutan dan perusakan habitat.28 Di negara kita terdapat jenis-jenis tumbuhan yang beraneka ragam. Keadaan seperti iklim dan tanah sangat mendukung kelangsungan hidup                                                           27David Burnie, e.explore Plant, terj. Kandi Sekar Wulan, e.explore Tumbuhan (TK: Erlangga, 2008), 10. 28Ibid, 88. 































29   beraneka tumbuhan tersebut. Oleh karena itu kita wajib mensyukuri anugerah Tuhan ini.29 Terdapat aneka ragam makhluk hidup ciptaan Tuhan, di tempat yang berbeda manusia akan menemukan keanekaragaman makhluk hidup yang berbeda. Sekitar dua juta jenis makhluk hidup yang hidup saat ini baik monera, hewan, maupun tumbuhan telah diberi nama dan dideskripsikan dengan baik. Ketika manusia memperhatikan tumbuhan yang ada, dengan jenis yang bermacam-macam, maka akan menemukan tumbuhan yang sama-sama berupa pohon, perdu, semak, sama-sama sebagai tanaman hias, tanaman peneduh atau tanaman pelindung.30 Pola penyebaran tumbuhan ditentukan oleh keadaan tanah, iklim, dan ketinggian. Tumbuhan dibagi menjadi dua yaitu tumbuhan liar dan tidak liar. Adapun tumbuhan liar adalah tumbuhan yang tumbuh secara alami, kegunaan dari tumbuhan ini antara lain hasil olahan kayu, minyak sayur, obat-obatan, sebagia pangan. Sedangkan tumbuhan tidak liar adalah tumbuhan yang merupakan tumbuhan asli di daerah masing-masing, contohnya adalah tumbuhan jeruk, apel dan rambutan. Dalam kehidupan manusia, telah memiliki banyak aktifitas. Baik itu dari pagi sampai malam. Bergeraknya tubuh manusia tentu sangat membutuhkan gizi berupa makanan. Guna untuk memberi energi atau stamina sesuai dengan kebutuhan manusia, termasuk makanan yang berjenis tumbuh-tumbuhan                                                           29Ramadhani Chaniago, Biologi (Yogyakarta: Innosain, 2016), 229. 30Ibid, 165-166. 































30   karena tumbuhan mempunyai gizi, serat dan juga kandungan vitamin sekaligus sebagian besar dapat dijadikan sebagai bahan dasar obat-obatan. Sebagian besar tumbuhan dapat dikonsumsi mulai dari akar, batang, buah dan juga daunnya. Dengan demikian, dalam kehidupan sehari-hari manusia bahkan hewan bergantung dengan adanya perkembangan tumbuh-tumbuhan. Baik yang dikonsumsi itu untuk makan atau sebagai keperluan rumah tangga.31 2. Pengertian Manusia Secara etimologi kata manusia  adalah “mens” yang artinya “sesuatu yang berfikir”. Dalam bahasa Yunani berarti “antropos” yang pada mulanya mempunyai arti “seseorang yang melihat ke atas”, tapi kemudian berarti wajah seorang manusia. Manusia disebut juga dengan istilah “homo”, dalam bahasa latin sesuatu yang hadir di muka bumi.32 arti “homo” di sini memberi dua dimensi tentang manusia. Pertama, manusia itu makhluk ciptaan yang berarti sama dengan makhluk ciptaan yang lain. Kedua, manusia lebih utama dari makhluk yang lain, yakni manusia mempunyai tingkat kehidupan yang lebih tinggi, yaitu kehidupan spiritual dan intelektual. Secara terminologi pengertian manusia diberikan oleh Adi Nugroho, sebagaimana yang dikutip Abu Bakar Muhammad yaitu alam kecil, sebagian alam besar yang ada di muka bumi, sebagian dari makhluk yang bernyawa, binatang yang menyusui dan juga makhluk yang mengerti kealamannya,                                                           31Helmi sudiro, Urgensi Pangan dalam Kehidupan Sehari-hari (Semarang: Angkasa Press, 1989), 29. 32Save M. Dugun, Filsafat Eksistensialisme (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 7. 































31   mengetahui dan menguasai kekuatan-kekuatan alam di luar dan di dalam dirinya.33 Oleh karena itu, manusia mempunyai kelebihan dari makhluk-makhluk lain, baik dalam aspek jasmani, lebih-lebih dari aspek ruhaniahnya maka keberadaan manusia begitu kompleks. Sehingga manusia dianggap sebagai makhluk “multi dimensi”. Dalam arti manusia adalah homo sapiens, homo religious, homo economicus, dan lain sebagainya.34 Selain kodrat kejasmanian dan kejiwaan, manusia juga merupakan makhluk sosial, homo economicus dan homo socius. Masih ada beberapa konsep lainnya yang berhubungan dengan kedudukan manusia sebagai makhluk Tuhan dan pribadi mandiri, seperti homo viator dan homo religious, dan semua tesis tersebut menyatu sebagai homo concers, yaitu makhluk transformatif dan adatif.35 Jelas bahwa manusia itu adalah makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna dan istimewa. Memandang manusia hendaknya dari beberapa segi yaitu jasmani dan rohani, jiwa dan roh, akal dan fikiran, sejarah antropologi, dan sosial kemasyarakatan. Sebab manusia sebagai salah satu makhluk yang mampu mengantisipasi suatu perkembangan beberapa kelebihan yang ada pada dirinya sehingga menjadikan sebagai makhluk yang sempurna dan serba                                                           33Abu Bakar Muhammad, Membangun Manusia Seutuhnya Menurut al-Qur’an (Surabaya: Al-Ikhlas, tt), 21. 34Syahmin Zaini, Mengenal Manusia Lewat al-Qur’an (Surabaya: Bina Ilmu, 1977), 5.  35Muhammad Syamsuddin, Manusia dalam Pandangan KH. A. Azhar Basyir, MA (Yogyakarta: Titipan Ilahi Press, 1997), 77. 































32   lengkap dari segala makhluk lainnya. Manusia juga merupakan makhluk yang berakal budi.36 Terdapat dua perbedaan yang mendasar antara manusia dengan semua makhluk lainnya. Yang pertama adalah bahwa manusia merupakan totalitas, sementara makhluk-makhluk lainnya adalah bagian dari totalitas. Manusia memanifestasikan seluruh sifat makrokosmos, sementara makhluk-makhluk lainnya memanifestasikan sebagian sifat dengan mengesampingkan yang lainnya. Manusia diciptakan dalam citra Allah, sementara makhluk-makhluk lainnya hanyalah sebagian bentuk dan konfigurasi kualitas-kualitas Allah.37 Evolusi manusia berbeda daripada evolusi hewan atau organisme-organisme lain yang lebih rendah. Jika sebelum manusia evolusi itu bersifat biologis atau genetis, maka dalam perkembangan manusia medan evolusi yang pertama adalah mental dan sosial, atau kultural. Sejak munculnya manusia-manusia Cro Magnon, kira-kira 30.000 tahun yang lalu, dapatlah dikatakan bahwa bentuk dasar tubuh manusia tidak banyak mengalami perubahan lagi. Misalnya dalam hal isi otak, volume sekitar 1500 cm³ kurang lebih tetap dipertahankan hingga sekarang.38 Demikianlah yang menjadikan manusia makhluk dominan di bumi ini bukanlah sifat-sifat jasmaninya, melainkan penemuannya dan penggarapannya                                                           36W.J.S. Poerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 632.  37Sachiko Murata, The Tao of Islam, terj. Rahmani Astuti, Kitab Rujukan Tentang Relasi Gender dalam Kosmologi dan Teologi Islam (Bandung: Mizan, 1996), 71. 38Franz Dahler, Yulius Chandra, Asal dan Tujuan Manusia (Yogyakarta: Kanisisu, 1976), 31. 































33   terhadap suatu evolusi yang lain dari yang ditempuh hewan. Manusia mampu menyesuaikan lingkungannya, yaitu alam demi mendukung hidupnya.39 Secara umum pengetahuan manusia menurut Bouyer, bermula dari suatu kebangkitan kognisi yang diterima secara luas dan umum, yang dapat disebut sebagai “pengetahuan awal mengenai realitas kosmos”, pengetahuan ini mengalami perkembangan dalam beberapa tahap. Tahap pertama pengetahuan ini adalah pengetahuan mitis yang berkembang dari akar pengalaman individual dan kolektif akan dunia (atau lebih tepatnya, dari pengalaman individual dalam komunitas manusia). Pengetahuan mitis ini kemudian disaring oleh logos lewat penalaran kemampuan atau pemikiran. Selanjutnya lewat pergeseran misterius yang mencakup baik mitos maupun logos, muncul pengetahuan atas dasar pewahyuan.40 Semua pengetahuan manusia mengenai realitas, baik berupa mitos, sains maupun wahyu, menurut Bouyer memiliki beberapa sifat. Pertama, pengetahuan manusia selain bersifat individual, juga bersifat sosial yang dinyatakan dalam bentuk tradisi. Kedua, pengetahuan diperoleh manusia lewat kerja sinergis indra-indra dan akal budinya. Ketiga, pengetahuan manusia mengalami proses sintetis terus-menerus sehingga manusia semakin memahami dunia sebagai satu kesatuan yang utuh. Keempat, pengetahuan manusia pada dasarnya bersifat simbolis, dalam arti bahwa pengetahuan itu                                                           39Ibid. 40Thomas Hidya Tjaya, Kosmos: Tanda Keagungan Allah (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 29  































34   memusatkan diri pada salah satu aspek dari realitas yang menarik perhatian manusia.41 Studi hubungan manusia dengan tumbuhan atau tanaman adalah domain ethnobotani yang mempelajari manusia dalam memahami hubungannnya dengan lingkungan, tempat mereka tinggal. Dalam konteks hubungan manusia dan alam, lingkungan alam pada dasarnya menyediakan sumber daya agar dapat dimanfaatkan oleh penghuninya untuk kelangsungan hidup. Ilmu ethnobotani berasosiasi sangat erat dengan ketergantungan manusia pada tumbuh-tumbuhan, baik langsung maupun tidak langsung dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.42 Bukti-bukti arkeologi sering dimanfaatkan untuk menunjukkan bahwa pada awal peradaban dan ketergantungan manusia pada tumbuh-tumbuhan terbatas pada pemanfaatan untuk mempertahankan hidup, yaitu dengan mengambil dari sumber alam untuk pangan, sandang dan sekedar penginapan.43 Terdapat dua sumber manfaat dari tumbuhan dalam bukunya Leksono diantaranya yang pertama, sebagai sumber makanan. Keanekaragaman hayati menyediakan beragam spesies organisme sumber makanan bagi manusia secara langsung maupun tidak langsung melalui potensi genetiknya. Meyers menduga ada 80.000 spesies tumbuhan yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber makanan. Masyarakat Indonesia, diketahui telah menggunakan 4000 jenis tumbuhan dan                                                           41Ibid.  42Eko Baroto Walujo, Sumbangan Ilmu Etnobotani dalam Memfasilitasi Hubungan Manusia dengan Tumbuhan dan Lingkungan, Jurnal Biologi Indonesia, Vol. 7, No. 2, 2011, 376. 43Walujo, E.B., Etnobotani: Memfasilitasi penghayatan, pemutakiran pengetahuan dan kearifan lokal dengan menggunakan prinsip-prinsip dasar ilmu pengetahuan, Prosiding Seminar Etnobotani IV (Cibinong: Science Center-LIPI, 18 Mei 2009), 376. 































35   hewan untuk sumber makanan, obat-obatan dan produk lainnya. Kedua, sebagai sumber obat-obatan. Beberapa spesies organisme yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber bahan baku membuat obat-obatan. Departemen Kesehatan menyebutkan baru 283 jenis tanaman obat yang sudah terdaftar dan digunakan oleh industri obat traditional Indonesia.44 Sudah sejak jaman dulu manusia memanfaatkan jenis tumbuhan untuk diambil dan dimanfaatkan sebagai bahan baku obat-obatan. Jika diruntut dari sejarahnya, pada jaman batu telah ditemukan mumi berumur 5300 di pegunungan Alpen yang membuktikan bahwa penemuan tersebut sangat berharga karena pakaian dan peralatan yang digunakan terjaga dengan baik. Bahan-bahan untuk membuat baju dan peralatan yang terdiri dari serat hewan dan tumbuhan, minyak dan lilin digabung menjadi satu dengan teknik yang luar biasa pada saat itu. Tumbuhan dan herbivor memiliki hubungan yang sangat erat seperti tumbuhan yang berperan penting dalam konservasi tanah dan air, misalnya dalam menjaga erosi dan menjadi sumber mata air. Tumbuhan seperti ini biasanya memiliki kanopi yang rapat dan perakaran yang kuat. Beringin (Ficus benjamina), randu hijau (Ceiba pentandra) bendo (Artocarpus elasticus), king mahoni (Swietenia macrphylla), dan beringin iprik (Ficus virens). Tumbuhan lain berperan sebagai pencegah longsor seperti Jambu Mente, Durian, Nangka, KayuManis, Petai, Sukun, Kopi, Cacao.45 Disiplin ilmu ethnobotani dan botani ekonomi memberi wawasan bahwa sumber daya tumbuhan memegang peranan penting dalam memenuhi kebutuhan                                                           44Amien S. Leksono, Keanekaragaman Hayati (Malang: UB Press, 2011), 115-116. 45Leksono, Keanekaragaman Hayati..., 116-121. 































36   dasar manusia, baik untuk mencukupi kebutuhan sandang, pangan, kesehatan maupun papan. Dalam hal pangan, seperti yang tercatat tidak kurang dari 3000 jenis dari 200.000 jenis tumbuhan berbunga dilaporkan ternyata sangat bermanfaat untuk pangan.    






























   37 BAB III PENAFSIRAN MUFASIR ATAS SURAH ‘ABASA AYAT 24-32  A. Surah ‘Abasa ayat 24-32 dan Terjemahnya   Ì ÝàΖu‹ ù=sù ß≈|¡ΡM}$# 4’ n<Î) ÿÏµ ÏΒ$yèsÛ ∩⊄⊆∪   $¯Ρr& $ uΖö;t7 |¹ u !$ yϑø9$# $ {7 |¹ ∩⊄∈∪   §ΝèO $ uΖø)s)x© uÚö‘F{ $# $ y)x© ∩⊄∉∪   $uΖ÷Kt7 /Ρr' sù $ pκ Ïù $ {7ym ∩⊄∠∪   $ Y6 uΖÏãuρ $ Y7 ôÒ s%uρ ∩⊄∇∪   $ZΡθ çG÷ƒ y— uρ Wξ øƒwΥ uρ ∩⊄∪   t, Í←!#y‰tn uρ $Y6 ù=äñ ∩⊂⊃∪   Zπyγ Å3≈ sùuρ $ |/r&uρ ∩⊂⊇∪   $ Yè≈ tG¨Β ö/ä3©9 ö/ä3Ïϑ≈ yè÷ΡL{ uρ ∩⊂⊄∪      24. Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. 25. Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), 26. kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya,   27. lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, 28. anggur dan sayur-sayuran, 29. zaitun dan kurma, 30. kebun-kebun (yang) lebat, 31. dan buah-buahan serta rumput-rumputan, 32. untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu.1  B. Penafsiran Surah ‘Abasa ayat 24-32 1. Tafsir Mufradat (َ*,َْ,-َ : Kata Syaqaqna> adalah fi’il ma>d}i yang dihubungkan dengan d}ami>r “na>” (kami) yang artinya kami belah, kami bukakan atau kami rekah. Ayat 26 ini menggambarkan betapa Allah swt telah menganugerahkan dan melimpahkan berbagai macam makanan yang dibutuhkan manusia dalam kehidupan mereka di dunia. Allah swt mencurahkan air hujan di muka                                                           1Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya Vol. 10 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 585.  































38  bumi ini dengan sangat cukup, kemudian merekahkan permukaan bumi supaya terbuka dan mendapat sinar matahari dan udara juga masuk menyuburkan bumi. Bumi menjadi subur dan segala macam tanam-tanaman pun tumbuh di muka bumi baik biji-bijian, sayur-sayuran, buah-buahan dan segala macam yang dibutuhkan manusia. Kata syaqaqna> dengan menggunakan fi’il ma>d}i di sini bukan berarti terjadi pada masa yang lampau, tetapi menunjukkan benar-benar terjadi, pasti terjadi, sebagaimana kisah-kisah tentang hari kiamat dan peristiwa hari akhirat yang menggunakan fi’il ma>d}i adalah menunjukkan hal itu benar-benar terjadi.2    (َ:;ْ=ُ : Ghulb artinya lebat, pohon-pohon yang rindang, banyak daun dan cabang-cabangnya. Kata al-ghalb adalah bentuk isim masdar dari fi’il ghalaba-yaghlibu-ghalban wa ghalbatan yang artinya mengalahkan atau mengatasi. Ayat 30 yang berbunyi “wa hada>iqa ghulba>n” adalah ‘at}af atau sambungan dari ayat-ayat sebelumnya, yaitu mulai dari ayat 27, 28, 29 dan 30 yang artinya; maka Kami tumbuhkan di sana biji-bijian, anggur, sayur-sayuran, zaitun, kurma dan kebun-kebun yang rindang, banyak cabangnya dan lebat daunnya. Dalam kalimat ini, kata ghulban adalah sebagai maf’ul mut}laq yang menunjukkan jenis tumbuh-tumbuhan yang lebat dan rindang. Hal ini sesuai dengan kebutuhan manusia pada suasana kesejukan dimana sinar-sinar dan panas matahari                                                           2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Vol.10 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 552. 































39  diserap oleh daun-daun yang hijau sehingga udara di sekelilingnya menjadi sejuk dan segar, seperti sering dikatakan hutan yang lebat adalah paru-paru dunia.3 (َAَأ : Adalah rerumputan tanpa manusia menabur benih-benihnya. Sekaligus yang biasa dimakan oleh hewan ternak seperti halnya keledai dan lain-lain.4  (Dً(َEFَ :  َG*HIا : (KًLَْأ ُع(َEHَIْاَو ِﷲ لRSر(L RI(U : ِعRَVْWا XِAا YِLZ[ \]و . ِ^ ِA _ُ ْ` ﱠEHََb (Fََو ُc َ` ْVdََb ْىأ ، ِ^ ِA (َ*َE ْ` ﱠEFَ َgRَْI ، \] hَ ﱠiَرَو َc*LZHIا َم ﱠd[ ُ ^ﱠkأ : YِLZlIا \]و . ِ^ ِA mُِGَE*َْb (َ*َE  ِnoِ(ﱠ*Iا ِع(َEFَ  ََدأ َداََرأ ، ُb \EﱠIا dِqْ ِ` َ:Iْا َةا ﱡtVُ : ُع(َEHَIْاَو . ( ً` َEFَ (َھ( ﱠHvََ] dِwَﱠxIا XَFِ yُiَzْ  ِ{Vََو (َ|ِ;qِْ;U (qk ﱡZIا ِضْوdُDُ XْFِ ِ^ ِA mَُGَE*ُْL (Fَ(َھdِq .5                                            Selain kenikmatan, al-mata>’u dapat juga berarti: manfaat dan segala sesuatu yang bisa dinikmati. Seperti contoh dalam hadis Ibnu al-Akwa’: mereka berkata “Ya Rasullah, tidakkah kami bisa menikmati ini? Dalam arti, mengapa engkau membuat kami tidak bisa mengambil manfaat dari ini?. Dalam hal tersebut hadis ini menerangkan peristiwa ketika Nabi mengharamkan mengambil sesuatu di Madinah dan mengizinkan mengambil aliran air di sana, Nabi melarang menebang pohon yang mereka anggap adalah kenikmatan. Al-Mata>’u artinya adalah sesuatu                                                           3Ibid, 552-553. 4Muhyi> al-Di>n al-Darwi>shi>, I’ro>b al-Qur’a>n al-Kari>m wa Baya>nuhu jilid 8 (Damaskus: al-Da>r al-Yama>mah, t.t), 222. 5Ibnu Manz}u>r Muhammad bin Mukarram, Lisa>n al-‘Ara>bi (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-‘Arabi>, 1408), 4129.  































40  yang ada di bumi yang dapat diambil manfaatnya baik itu sedikit maupun banyak. Selain dari pada itu, dalam tafsir al-T{abari terdapat penjelasan bahwa “seperti perkataan seseorang: Kami menumbuhkan segala sesuatu ini adalah yang dimakan oleh Bani Adam sebagai kenikmatan bagi kalian wahai manusia, dan sebagai manfaat yang dapat kalian ambil kenikmatannya dari hal tersebut. Juga sebagai makanan yang dimakan oleh binatang peliharaan kalian, asal dari an’am adalah unta yang dipekerjakan.6 Dalam tafsir al-Muni>r juga dijelaskan bahwa mata>’an diartikan sebagai kenikmatan, artinya kami menumbuhkan tumbuhan agar kalian dapat mengambil kenikmatan dan agar binatang-binatang dapat mengambil manfaat dari semua itu, sebagian macam yang disebutkan adalah makanan manusia dan sebagian yang lain adalah makanan hewan.7  2. Munasabah Ayat Hubungan Surah ‘Abasa ayat 24-32 dengan ayat-ayat yang lain masih berkaitan. Seperti dalam Q.S al-Baqarah: 22. 
“Ï% ©!$# Ÿ≅yèy_ ãΝä3s9 uÚö‘F{$# $ V©≡t Ïù u !$yϑ¡ 9$#uρ [ !$ oΨÎ/ tΑt“Ρr& uρ zÏΒ Ï !$ yϑ¡ 9$# [ !$ tΒ yl t ÷zr' sù ÏµÎ/ 
z ÏΒ ÏN≡ t yϑ¨V9$# $]%ø— Í‘ öΝä3©9 ( Ÿξ sù (#θè=yèøg rB ¬! #YŠ#y‰Ρr& öΝçFΡr& uρ šχθßϑn=÷ès? ∩⊄⊄∪                                                                6Ibnu Jari>r al-T}abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an takwi>l ay al-Qur’a>n Juz 7 (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1994), 465.  7Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dati wa al-Syari>’ati wa al-Manhaji Jil. 15 Juz 29-30 (Beirut: Da>r al-Fikr, 2003), 439. 































41  Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamu Mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, Padahal kamu mengetahui.  Q.S Yunus: 24.  
$ yϑ¯ΡÎ) ã≅ sW tΒ Íο4θ u‹ ysø9$# $ u‹ ÷Ρ‘‰9$# > !$yϑx. çµ≈uΖø9t“Ρr& z ÏΒ Ï !$ yϑ¡ 9$# xÝn=tG÷z$ sù Ïµ Î/ ßN$ t6 tΡ ÇÚö‘F{ $# 
$ £ϑÏΒ ã≅ä.ù' tƒ â¨$ ¨Ζ9$# ÞΟ≈yè÷ΡF{ $#uρ # ¨Lym !#sŒÎ) ÏNx‹ s{r& ÞÚö‘F{ $# $yγ sùã ÷zã— ôM oΨ−ƒ¨— $#uρ  ∅sß uρ 
!$ yγ è=÷δ r& öΝåκ¨Ξr& šχρâ‘Ï‰≈ s% !$ pκö n=tæ !$ yγ9 s?r& $ tΡâ÷ö∆r& ¸ξ ø‹s9 ÷ρr& #Y‘$ pκtΞ $yγ≈ uΖù=yèyfsù #Y‰ŠÅÁ ym βr(x. öΝ©9 
š∅øós? Ä§øΒ F{$ Î/ 4 y7 Ï9≡ x‹x. ã≅Å_Á x<çΡ ÏM≈tƒ Fψ$# 5Θöθ s)Ï9 tβρã ¤6x<tGtƒ ∩⊄⊆∪      Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air (hujan) yang Kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang ternak. hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya, dan pemilik-permliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-orang berfikir.  Q.S Tha>ha>: 53-54.   
“Ï% ©!$# Ÿ≅ yèy_ ãΝä3s9 uÚö‘F{ $# #Y‰ôγ tΒ y7n=y™uρ öΝä3s9 $ pκÏù Wξ ç7 ß™ tΑt“Ρr& uρ z ÏΒ Ï !$ yϑ¡ 9$# [ !$ tΒ 
$ oΨô_t÷zr' sù ÿÏµ Î/ %[`≡uρø— r& ÏiΒ ;N$ t7¯Ρ 4®L x© ∩∈⊂∪   (#θ è=ä. (#öθ tãö‘$#uρ öΝä3yϑ≈ yè÷Ρr& 3 ¨βÎ) ’Îû y7 Ï9≡ sŒ 
;M≈tƒ Uψ ’Í<'ρT[{ 4‘sS‘Ζ9$# ∩∈⊆∪     Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal.   































42  Dari beberapa ayat tersebut memberikan isyarat bahwa interaksi tumbuhan dengan makhluk hidup lain seperti hewan dan manusia. Untuk itu ekologi memberi kedudukan pada tumbuhan sebagai produsen dan hewan atau tumbuhan sebagai konsumen.8 Secara ekologis tumbuh-tumbuhan sebagai produsen memiliki peranan yang sangat penting. Kemampuan tumbuhan untuk merubah energi dari matahari berupa cahaya menjadi energi kimia tidak dapat dilakukan oleh organisme lain. Perubahan itu hanya dapat dilakukan oleh tumbuhan melalui peristiwa fotosintesis, itupun hanya bisa dilakukan oleh tumbuhan yang memiliki klorofil. Peristiwa transformasi energi ini adalah fenomena alam yang patut untuk dijadikan bahan renungan. Perenungan akan kebesaran Sang pencipta dan perenungan betapa pentingnya pelestarian alam termasuk tumbuhan. Atas dasar itu mempelajari ekologi tumbuhan merupakan keharusan bagi manusia, sebagaimana kewajibannya untuk melestarikan alam agar dapat melaksanakan tugas sebagai Khalifah di muka bumi.9 Terdapat suatu kisah yang diriwayatkan tentang seorang penghuni surga. Tatkala ditanyakan kepadanya perbuatan apakah yang dilakukannya di dunia sehingga ia menjadi penghuni surga? Dia menjawab bahwa selagi ia di dunia, ia pernah menanam sebatang pohon. Dengan sabar dan tulus pohon itu diperhatikannya sehingga tumbuh subur dan besar. Menyadari akan keadaannya yang miskin ia teringat bunyi sebuah hadis}, “Tidak seseorang Muslim menanam                                                           8Imron Rossidy, Fenomena Flora dan Fauna dalam Perspektif al-Quran (Malang: UIN Malang Press, 2008). 146. 9Ibid, 146-147. 































43  tanaman atau menyemikan tumbuh-tumbuhan, kemudia buah atau hasilnya dimakan manusia atau burung, melainkan yang sedemikian itu adalah sedekah”.10  Didorong keinginan untuk bersedekah, maka ia biarkan orang berteduh di bawahnya, dan diikhlaskannya manusia serta burung memakan buahnya. Sampai ia meninggal, pohon itu masih berdiri hingga setiap orang musafir yang lewat dapat istirahat berteduh dan memetik buahnya untuk dimakan atau sebagai bekal perjalanan. Bukan hanya manusia tetapi burungpun ikut menikmatinya.11 Dalam Q.S al-An’am: 99.  
uθ èδ uρ ü“Ï%©!$# tΑt“Ρr& z ÏΒ Ï !$ yϑ¡ 9$# [!$ tΒ $ oΨô_t ÷zr' sù ÏµÎ/ |N$ t7tΡ Èe≅ ä. &ó x« $ oΨô_t÷zr' sù çµ÷ΨÏΒ 
#ZÅØyz ßlÌ øƒ9Υ çµ÷ΨÏΒ $ {6 ym $ Y6 Å2#utI•Β zÏΒ uρ È≅÷‚¨Ζ9$# ÏΒ $yγ Ïèù=sÛ ×β#uθ ÷ΖÏ% ×πuŠÏΡ#yŠ ;M≈¨Ψy_uρ ôÏiΒ 
5>$ oΨôãr& tβθ çG÷ƒ ¨“9$#uρ tβ$¨Β ”9$#uρ $Yγ Î6 oKô±ãΒ uö xîuρ >µÎ7≈ t±tF ãΒ 3 (#ÿρã ÝàΡ$# 4’ n<Î) ÿÍνÌyϑrO !#sŒÎ) t yϑøOr& ÿÏµÏè÷Ζtƒuρ 
4 ¨βÎ) ’Îû öΝä3Ï9≡ sŒ ;M≈tƒ Uψ 5Θöθ s)Ïj9 tβθ ãΖÏΒ ÷σãƒ ∩∪      Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.  Surah ini secara keseluruhannya menunjukkan kekuasaan Allah swt. Yang mana menceritakan tentang kaum musyrikin yang telah mengaku dan percaya bahwa yang menciptakan alam semesta ini adalah Allah swt tanpa                                                           10Adnan Harahap, dkk, Islam dan Lingkungan Hidup (Jakarta: Fatma Press, 1997), 1. 11Ibid, 11. 































44  mempersekutukan Allah swt dengan yang lain. Namun, mereka menyekutukan Allah dalam hal pengaturan dan penyelenggaraan alam. Mereka mengakui bahwa Allah yang menciptakan alam, tetapi dalam hal memelihara alam, mereka menyekutukan-Nya. Mereka mengakui tauhid uluhiyyah, tetapi tidak mengikuti tauhid rububiyyah. Oleh karena itu, mereka menyediakan hasil ladang atau hasil ternak, sebagian untuk Allah dan sebagian untuk berhalanya. Maka Allah swt menurunkan ayat ini untuk menunjukkan kepada mereka bahwa bukan saja Allah menciptakan alam, bahkan terus-menerus menciptakan. Selepas diciptakan alam, ditumbuhi pula dengan tumbuh-tumbuhan.12 Allah menurunkan hujan dari awan, kemudian mengeluarkan tumbuh-tumbuhan yang berbagai bentuk, mempunyai ciri-ciri tersendiri serta berbeda kelebihan dan kekurangan. Seruan ini mengajak manusia memerhatikan bagaimana proses pembesaran tumbuhan yaitu dari biji benih yang z}ahirnya seperti tidak memberi manfaat, namun akhirnya dari biji benih tersebut terhasillah tumbuh-tumbuhan yang memberi manfaat kepada manusia. Sekiranya manusia memerhatikan dan membedakan dari biji benih itu kemudian tumbuh tumbuhan melalui prosesnya sehingga membuahkan hasil maka manusia akan mengetahui dengan jelas kebijaksanaan Allah dalam perhitungan-Nya. Ini menunjukkan kewajiban untuk mentauhidkan-Nya.13 Sebagai contoh, sesuatu tanaman itu bagaimana sebelumnya hanya sebatang kayu, kemudian                                                           12Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 74. 13Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasi>r Ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Ad}i>m, juz 3 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 264. 































45  menjadi kurma, anggur, delima dan zaitun yang mempunyai berbagai bentuk, rasa, rupa dan aroma.14 Dalam Q.S al-Nah}l: 11.  
àM Î6/Ζãƒ /ä3s9 ÏµÎ/ tíö‘¨“9$# šχθ çG÷ƒ ¨“9$#uρ Ÿ≅‹Ï‚¨Ζ9$#uρ |=≈uΖôãF{ $#uρ ÏΒ uρ Èe≅à2 ÏN≡ t yϑ¨V9$# 3 ¨βÎ) ’Îû 
šÏ9≡ sŒ Zπ tƒUψ 5Θ öθ s)Ïj9 šχρã ¤6x<tGtƒ ∩⊇⊇∪      Dia juga menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan. Melalui ayat ini Allah swt menerangkan bahwa dari air, terhasillah buah-buahan yang bermacam-macam bentuk dan rasa yang merupakan bukti bahwa tiada Tuhan selain Allah swt. Al-Razi berpendapat bahwa jirim-jirim alam yang mulia adalah hewan dan setelahnya adalah tumbuhan. Terdapat tumbuhan yang digunakan untuk hewan ternakan, dan terdapat pula tumbuhan yang untuk dimanfaatkan oleh manusia.15 Bukti-bukti penciptaan Allah swt menjadi suatu hikmah untuk manusia dan hujjah terhadap orang yang kufur.                                                                  14Ibid, 161-162. 15Fakhr al-Din Muhammad bin ‘Umar al-Ra>zi>, Mafa>tih} al-Ghaib (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 22. 































46  3. Penafsiran Para Mufassir a. Tafsir Ibnu Kathir Dalam tafsir Ibnu Kathir ayat (24) “maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya”. Ini mengandung penyebutan nikmat Allah dan sekaligus menjadi bukti yang menunjukkan bahwa jasad-jasad ini setelah menjadi tulang belulang yang hancur dimakan tanah dan bercerai-berai akan dihidupkan kembali. Hal tersebut diutarakan melalui analogi dihidupkan-Nya tetumbuhan dari tanah yang mati. Kemudian Allah berfirman pada ayat (25) “sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit)” Yakni kami turunkan hujan dari langit ke bumi. Ayat (26) “kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya” maksudnya, Kami tempatkan air itu dalam bumi dan masuk melalui celah-celahnya, kemudian meresap ke dalam biji-bijian yang telah disimpan di dalam tanah. Maka tumbuhlah biji-bijian itu menjadi tetumbuhan yang muncul di permukaan bumi, lalu meninggi. Ayat (27-28) “lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran”. Pada lafadz al-habb artinya adalah biji-bijian, al-‘inab artinya anggur, sedangkan al-Qad}b artinya sejenis sayuran yang dimakan oleh ternak dengan mentah-mentah. Demikianlah menurut Ibnu ‘Abbas, Qatadah, Ad}-D}ahhak dan As-Saddi. Al-Hasan al-bas}ri mengatakan bahwa al-Qad}b artinya makanan ternak. Pada ayat (29) “dan zaitun”.  Buah zaitun cukup dikenal dan dapat dijadikan sebagai lauk, begitu pula minyaknya. Bahkan minyaknya dapat digunakan untuk meminyaki tubuh dan juga sebagai bahan bakar 































47  penerangan. “dan buah kurma”. Yang dapat dimakan dalam keadaan gemading, ataupun sudah masak; dapat pula dijadikan sale, dan perasannya dapat dibuat minuman dan cuka. Ayat (30) “kebun-kebun (yang) lebat”. Yakni kebun-kebun yang rindang. Al-Hasan dan Qatadah mengatakan, yang dimaksud dengan Ghulban ialah pohon kurma yang besar-besar lagi rindang-rindang. Ibnu Abbas dan Mujahid mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah pepohonan yang lebat dan banyak. Ibnu ‘Abbas mengatakan pula bahwa Ghulban artinya pohon yang dapat dijadikan naungan. Dalam tafsir Ibnu Kathir ini terdapat banyak pendapat terkait makna Ghulban. Walla>hu A’lamu. Pada ayat (31) “dan buah-buahan dan rumput-rumputan”. Yang dimaksud dengan Fa>kihah adalah semua jenis buah-buahan yang dimakan untuk bersenang-senang. Ibnu Abbas mengatakan bahwa Fa>kihah adalah buah yang dimakan dalam keadaan segar, sedangkan al-Abb artinya tetumbuhan yang hanya dimakan oleh binatang ternak dan tidak dimakan oleh manusia. Menurut riwayat lain yang bersumber darinya, disebut rerumputan untuk hewan ternak. Mujahid dan Sa’id ibnu Jubair serta Abu Malik mengatakan bahwa al-Abb artinya rumput-rumputan. Diriwayatkan dari Mujahid, Al-Hasan, Qatadah dan Ibnu Zaid, bahwa al-Abb bagi hewan sama dengan buah-buahan bagi manusia. Dan diriwayatkan dari ‘At}a, bahwa segala sesuatu yang tumbuh di permukaan tanah disebut al-Abb (semua tumbuh-































48  tumbuhan). Ad}-D}ahhak mengatakan bahwa segala sesuatu yang ditumbuhkan oleh bumi selain dari buah-buahan disebut al-Abb.16 Ibnu Idris telah meriwayatkan dari ‘As}im ibnu Kulaib dari ayahnya dari Ibnu Abbas, bahwa al-Abb adalah tumbuh-tumbuhan yang dimakan oleh hewan dan tidak dimakan oleh manusia. Ibnu Jarir telah meriwayatkan hal ini melalui tiga jalur dari Ibnu Idris. Kemudia ia mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib dan Abus Sa-ib, keduanya mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Ibnu Idris, telah menceritakan kepada kami Ibnu Malik, dari Sa’id ibnu Jubair, bahwa Ibnu Abbas mengatakan al-Abb artinya tetumbuhan yang dimakan oleh ternak. Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa al-Abb ialah rumput dan ialalng. Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid, al-Hasan, Qatadah, dan Ibnu Zaid serta selain mereka yang bukan hanya seorang. Abu Ubaid al-Qasim ibnu Salam mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Zaid, telah menceritakan kepada kami al-Awwam ibnu Hausyab, dari Ibrahim at-Taimi yang menceritakan bahwa sahabat Abu Bakar pernah ditanya mengenai makna firman-Nya “Wa fa>kihatan wa abba>”. Maka Abu Bakar As-S}iddiq menjawab, “langit siapakah yang menaungiku, dan bumi siapakah yang menjadi tempat berpijakku bila aku mengatakan terhadap Kitabullah hal yang tidak aku ketahui?” tetapi asar ini munqat}i’ antara Ibrahim at-Taimi                                                           16Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasi>r Ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Ad}i>m, Terj. Bahrun Abu Bakar, dkk, Tafsir Ibnu Kasi>r Juz 30 an-Naba’-an-Na>s (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 80. 































49  dan Abu Bakar as-S}iddiq r.a.,yakni ada mata rantai perawi yang terputus diantara keduanya. Menurut riwayat Ibnu Jarir, telah menceritakan kepada kami Ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Addi, telah menceritakan kepada kami Humaid, dari Anas yang mengatakan bahwa Umar r.a. membaca firman-Nya: “’Abasa Watawalla>” Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling. (‘Abasa: 1). Ketika bacaannya sampai pada firman-Nya: “Wa fa>kihatan wa abba>” dan buah-buahan dan rumput-rumputan. (‘Abasa: 31).17 Lalu ia berkata, “Kami telah mengetahui apa yang dimaksud dengan Fa>kihah (buah-buahan), tetapi apakah yang dimaksud dengan al-Abb?” ia berkata pada dirinya sendiri, lalu ia melanjutkan, “Demi usiamu, hai Ibnu Khat}t}ab, sesungguhnya ini benar-benar merupakan takalluf (memaksakan diri, bila kamu tidak mengetahuinya).” Sanad asar ini s}ahih, bukan hanya seorang ulama telah meriwayatkannya dari Anas dengan sanad yang sama.  Hal ini mengandung takwil bahwa Ibnu Khat}t}ab r.a. bermaksud untuk mengetahui bentuk, jenis dan barangnya; karena sesungguhnya dia dan semua oarang yang membaca ayat ini mengetahui bahwa al-Abb adalah sejenis tumbuh-tumbuhan, sebab dalam konteksnya disebutkan oleh firman-Nya:                                                           17Ibid, 81. 
































$ uΖ÷Kt7 /Ρr' sù $pκ Ïù ${7 ym ∩⊄∠∪   $ Y6 uΖÏãuρ $Y7 ôÒ s%uρ ∩⊄∇∪   $ ZΡθçG÷ƒ y— uρ Wξ øƒwΥ uρ ∩⊄∪   t, Í←!#y‰tn uρ 
$ Y6 ù=äñ ∩⊂⊃∪   Zπ yγ Å3≈ sùuρ $|/r& uρ ∩⊂⊇∪     27. lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, 28. anggur dan sayur-sayuran, 29. zaitun dan kurma, 30. kebun-kebun (yang) lebat, 31. dan buah-buahan serta rumput-rumputan.  Adapun firman Allah Swt:  
$ Yè≈tG¨Β ö/ä3©9 ö/ä3Ïϑ≈ yè÷ΡL{ uρ ∩⊂⊄∪     32. untuk kesenangan kalian dan untuk binatang-binatang ternak kalian. (‘Abasa: 32)  Yakni untuk makanan pokok kalian dan binatang ternak kalian dalam kehidupan dunia ini sampai hari kiamat nanti.18 b. Tafsir al-Misbah Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan perjalanan hidup manusia sejak nut}fah sampai dibangkitkan, dan menegaskan pula bahwa manusia belum menyelesaikan tugasnya, kini diuraikan anugerah Allah kepada manusia dalam hidup ini yang berupa pangan, sekaligus mengisyaratkan bahwa itu merupakan dorongan untuk menyempurnakan tugas-tugasnya. Allah berfirman: Jika ia benar-benar hendak melaksanakan tugas-tugasnya secara sempurna maka hendaklah manusia itu melihat ke makanannya memperhatikan serta merenungkan bagaimana proses yang dilaluinya sehingga siap dimakan. Sesungguhnya Kami telah mencurahkan air dari langit sederas-derasnya, kemudian Kami belah bumi yakni merekahnya                                                           18Ibid, 82. 































51  melalui tumbuh-tumbuhan dengan belahan yang sempurna, lalu Kami tumbuhkan padanya yakni di bumi itu biji-bijian dan anggur serta sayur-sayuran, dan juga pohon Zaitun serta pohon kurma, dan kebun-kebun yang lebat, serta buah-buahan dan rumput-rumputan, untuk kesenangan kamu dan untuk binatang-binatang ternak kamu. Kata yanz}ur dapat berarti melihat dengan mata kepala bisa juga melihat dengan mata hati yakni merenung/berpikir. T{a>hir Ibn ‘A<syu>r memahaminya di sini dalam arti melihat dengan mata kepala karena ada kata ila>/ke yang mengiringi kata tersebut. Tentu saja melihat dengan pandangan mata harus dibarengi dengan upaya berpikir, dan inilah yang dimaksud oleh ayat di atas.19 Adapun makna kemudian Kami belah bumi dengan belahan sempurna maka ulama yang syahid (Sayyid Qutub) berkomentar bahwa setelah kemajuan ilmu pengetahuan maka pembelahan bumi sehingga dapat ditumbuhi tumbuhan bisa menjadi jauh lebih lama dari apa yang kita bayangkan. Pembelahan itu boleh jadi adalah keretakan kulit bumi yang disebabkan oleh banjir-banjir yang demikian besar, sebagaimana hipotesis para ilmuwan, yaitu banjir yang disebabkan oleh beberapa faktor cuaca yang diperkirakan oleh ilmuwan masa kini sebagai faktor yang ikut serta menghancurkan batu-batu karang yang demikian kokoh dan yang ketika itu menyelimuti bumi kemudian menjadi kulitnya sampai akhir lahir tingkat tanah yang dapat ditumbuhi tumbuhan. Ini adalah salah satu                                                           19M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an) (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 71. 































52  dampak dari air yang tercurah sedemikian deras pada masa itu. Perurutan ini sejalan dengan perurutan yang disebut pada ayat di atas.  Ayat-ayat di atas menyebut aneka tumbuhan dan buah-buahan. Kurma tidak disebut buahnya, tetapi pohonnya. Ini karena pohon kurma, di samping buah kurma, memiliki banyak keistimewaan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Arab pada masa itu. Mereka makan buah kurma dalam keadaan mentah, setengah matang dan matang. Mereka menjadikan dari buahnya arak dan bijinya untuk makanan unta. Dari dahan pohon kurma pun dapat diambil manfaatnya, yaitu untuk di minum airnya, dari pelepahnya mereka jadikan bahan rumah kediamannya, dan dari pohon itu mereka dapat membuat tikar, tali, bahkan perlengkapan rumah tangga.20  Kata (Abban) dipahami oleh banyak ulama dalam arti rerumputan. Diriwayatkan bahwa Sayyidina Abu Bakar r.a ditanya tentang makna kata ini, kemudian beliau menjawab: “Langit apa tempat aku berlindung, bumi apa tempat aku berpijak, kalau aku mengucapkan menyangkut kitab Allah sesuatu yang tidak kuketahui.” Ucapan serupa dikemukakan oleh ‘Umar Ibn al-Khattab ketika beliau membaca ayat-ayat di atas. Beliau berkata: “Semua ini telah kita ketahui, tetapi apakah abban itu?” kemudian beliau mengangkat tongkat yang dipegangnya dan berkata: “Inilah (yakni upaya mencari apa yang tidak dapat diketahui) yang merupakan pemaksaan. Tidak ada celaan bagimu wahai putra Ibn ‘Umar (maksud beliau dirinya sendiri) jika tidak mengetahui apakah abban itu.” Lalu beliau mengarah                                                           20Ibid, 72. 































53  kepada siapa yang di sekelilingnya seraya berkata: “Ikutilah apa yang dijelaskan kepada kamu dari yang tercantum dalam kita suci ini dan amalkanlah, dan apa yang tidak kamu ketahui, maka serahkanlah pada Tuhan.” Salah satu makna yang ingin ditekankan oleh Sayyidina ‘Umar r.a dengan ucapannya itu adalah tidak menafsirkan al-Qur’an secara spekulatif. Kita tidak harus menafsirkan apa yang tidak kita ketahui. Kita hendaknya menyerahkan pada generasi berikut, bisa jadi mereka dapat menjelaskannya lebih baik dan alangkah banyaknya ucapan Allah yang dikemukakan oleh ulama-ulama terdahulu yang ternyata dapat dijelaskan kembali dengan memuaskan ulama generasi sesudah mereka.21 Kata atau redaksi yang tidak jelas maknanya, dapat ditarik. Yang terpenting adalah menarik makna umum yang terkandung di dalamnya. Ayat di atas walau tidak jelas makna salah satu kata-katanya oleh sementara sahabat Nabi saw., namun mereka dapat menarik kesimpulan dari keseluruhan ayat-ayatnya bahwa Allah melimpahkan kepada manusia dan hewan nikmat-Nya yang antara lain adalah nikmat pangan, dan itu semua haruslah disyukuri.22 c. Tafsir al-Azhar Pada ayat sebelumnya, ayat 18 sampai ayat 22 manusia diingatkan oleh Allah swt bahwa mereka dijadikan dari air nut}fah, lalu di takdirkan dan dijangkakan, ditentukan takaran hidup, sesudah itu mati. Dan jika                                                           21Ibid, 73. 22Ibid. 































54  datang masanya, jika Tuhan menghendaki, merekapun dibangkitkan kembali daripada alam kuburnya. Hal itu telah mereka dengar beritanya; sekarang manusia disuruh melihat dan menyaksikan sendiri bagaimana pertalian hidupnya dengan bumi tempat mereka berdiam ini; “Maka cobalah memandang manusia kepada makanannya.” (ayat 24). Perhatiakanlah dari mana datangnya makanan itu dan bagaimana tingkat-tingkat pertumbuhannya sehingga makanan itu telah ada saja dalam piring terhidang di hadapannya. Asal mulanya adalah: “Sesungguhnya telah Kami curahkan air securah-curahnya.” (ayat 25).23 Asal mulanya ialah bahwa bumi itu kering, maka turunlah hujan. Hujan lebat sekali yang turun laksana dicurahkan dari langit. Maka bumi yang laksana telah mati itu hiduplah kembali. “Kemudian Kami lunakkan bumi seluluk-luluknya.” (ayat 26). Bumi yang tadinya kering dan keras sehingga tidak ada yang dapat tumbuh, dengan turunnya hujan maka lunaklah tanah tadi, menjadi luluk, menjadi lumpur. Di atas tanah yang telah lunak jadi lumpur atau luluk itulah kelak sesuatu akan dapat ditanamkan; “Maka Kami tumbuhkan padanya benih-benih makanan.” (ayat 27).24 Pada negeri-negeri yang makanan pokoknya adalah padi, tafsir ayat ini sangat lekas dapat difahami. Memang sawah itu dilulukkan lebih dahulu baru dapat ditanami benih. Yaitu benih padi, benih gandum, benih                                                           23Amrullah, Tafsir al-Azhar..., 51. 24Ibid, 52. 































55  kacang dan jagung; “Dan anggur dan sayur-sayuran.” (ayat 28). Dengan mensejajarkan anggur sebagai buah-buahan yang dapat dimakan langsung dengan sayur-sayuran lain yang sangat diperlukan vitamin dan kalorinya sebagai manusia, nampaklah bahwa keduanya itu sama pentingnya sebagai zat makanan. “Dan buah zaitun dan kurma.” (ayat 29). Zaitun selain dapat dimakan, dapat pula diambil minyaknya. “Dan kebun-kebun yang subur.” (ayat 30). Dengan menyebutkan kebun-kebun yang subur maka tercakuplah di dalamnya buah-buahan yang lain yang sejak zaman dahulu telah diperkebunkan orang. “Dan buah-buahan dan rumput-rumputan.” (ayat 31). “Akan bekal bagi kamu dan bagi ternak-ternak kamu.” (ayat 32). Artinya berpuluh macam buah-buahan segar yang dapat dimakan oleh manusia; sejak dari delima, anggur, apel, berjenis pisang, berjenis mangga dan berbagai buah-buahan yang hanya tumbuh di daerah beriklim dingin dan yang tumbuh di daerah beriklim panas; sebagai pepaya, nanas, rambutan, durian, duku, langsat, sawo dan lain-lain serta berbagai macam rumput-rumputan pula untuk makanan binatang ternak yang dipelihara oleh manusia.25 Dalam tafsir al-Azhar karya hamka ini, hanya menyebutkan bahwa manusia itu seharusnya merenungkan sejenak dari mana datangnya makanan yang selalu siap sedia dihadapannya. Kalau bukan karena turunnya air hujan dari langit, maka tanah yang kering tidak akan                                                           25Ibid. 































56  menghasilkan atau menumbuhkan biji-bijian hingga berupa tumbuh-tumbuhan yang dapat dimakan oleh manusia dan hewan ternaknya.  d. Tafsir al-A<ya>t al-Kauniyyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m Setiap perkara yang terkandung dalam surah ‘Abasa ini berupa ayat-ayat kauniyyah yang membutuhkan perhatian khusus. Dari sinilah Zaghlul al-Najjar akan membahas suatu perkara yang berkaitan dengan pesan yang terkandung dalam al-Qur’an dan juga kepada orang-orang yang ingin berusaha merenungi makanannya. Yang mana hal tersebut juga termasuk nikmat-nikmat Allah, namun hanya terbatas pada surah ‘Abasa yang terdiri dari sembilan ayat. Sebagaimana firman Allah: 
Ì ÝàΖu‹ ù=sù ß≈|¡ΡM}$# 4’ n<Î) ÿÏµÏΒ$yèsÛ ∩⊄⊆∪   $ ¯Ρr& $uΖö;t7 |¹ u !$ yϑø9$# $ {7 |¹ ∩⊄∈∪   §ΝèO $ uΖø)s)x© uÚö‘F{ $# 
$ y)x© ∩⊄∉∪   $ uΖ÷Kt7 /Ρr' sù $ pκ Ïù $ {7ym ∩⊄∠∪   $Y6 uΖÏãuρ $Y7 ôÒ s%uρ ∩⊄∇∪   $ZΡθ çG÷ƒ y— uρ Wξ øƒwΥ uρ ∩⊄∪   
t, Í←!#y‰tn uρ $Y6 ù=äñ ∩⊂⊃∪   Zπyγ Å3≈ sùuρ $ |/r&uρ ∩⊂⊇∪   $ Yè≈ tG¨Β ö/ä3©9 ö/ä3Ïϑ≈ yè÷ΡL{ uρ ∩⊂⊄∪      Dilalah yang bersifat ilmi dalam ayat yang mulia. Pertama, firman Allah swt pada (ayat 24). Kemudian ayat yang menyinggung terkait makanan dalam surah ‘Abasa (ayat 25). Hal yang pasti dalam kajian ilmiah adalah keberadaan air dalam kelangsungan hidup manusia; sebab sebagaimana kita ketahui bahwa kehidupan di dunia ini tidak akan kekal tanpa adanya air yang diciptakan oleh Tuhan kita dan yang Allah keluarkan dari dalam bumi, serta kebenaran hanya milik Allah sang maha Agung. Dan ketika berfirman dalam QS al-N>a>zi’a>t ayat 30-31:  































57   uÚö‘F{ $#uρ y‰÷èt/ y7 Ï9≡ sŒ !$ yγ8ymyŠ ∩⊂⊃∪   yl t÷zr& $ pκ÷]ÏΒ $ yδ u !$ tΒ $ yγ8tãö tΒuρ ∩⊂⊇∪     30. dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. 31. ia memancarkan daripadanya mata airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya.  Kemudian pada lafaz} Anna> s}obabnal ma>a s}obba>. Yang ditafsirkan sebagai berikut: Mengalirnya air di bumi itu diibaratkan seperti kekuasaan Tuhan, maka bumi menerima keluarnya air tersebut yang keluar dari dalam kawah gunung (sumber mata air). Allah telah menyiapkan air yang ditutupi kabut, dan kabut tersebut memiliki batasan yang luas serta mengikuti perubahan iklim yang sampai pada batas paling tinggi hingga 60 derajat. Apabila tidak demikian, maka uap air akan meluap dari bumi ke angkasa atau di atas awan. Kita tidak dapat megkaji hal tersebut dengan baik.26 Kemudian, ketika uap air telah sampai ke permukaan atas, maka turunlah hujan. Hujan yang turun secara terus menerus menyebabkan bebatuan keras penutup bumi menjadi dingin, dan juga menyebabkan aliran deras di atas dataran bumi yaitu yang berupa sungai dan teluk-teluk, sedang pergerakan air tersebut ke dataran rendah bumi adalah untuk memenuhi laut serta danau-danau, selain hal tersebut juga (perkumpulan air di dataran bumi), kemudian mulailah sinar matahari terhubung dengan air kemudian menjadi uap yang terhubung dengan bagian-bagian atas gas bumi, kemudian menjadi padat. Maka jadilah hujan, dingin dan salju. Dan                                                           26Zaghlul Raghib Muhammad al-Najja>r, Tafsi>r al-A<yat al-Kauniyyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m Jilid IV (Qaherah: Maktabah Al-Syuruq al-Dawliyyah, 2007), 331-332. 































58  sejatinya air mengalir di bumi ini sejak Allah mengeluarkannya dari bumi dan air tersebut berfungsi untuk menghidupkan segala sesuatu yang ada di bumi (makhluk hidup). Dan dengan adanya mukjizat ini, yaitu bergeraknya air dari dasar bumi hingga kebagian atas awan yang berguna untuk membersihkan dari pencemaran polusi, lembah-lembah dan turunnya air ini juga untuk menetralisir segala sesuatu yang ada di bumi atau segala sesuatu yang berada di antara keduanya (bumi dan awan) baik yang hidup maupun yang mati. Perputaran atau mengalirnya air tersebut dapat menyebar mulai dari satu kilometer sampai mencapai kurang lebih lima belas kilometer di atas permukaan laut.  Kemudian betapa takjub hitungan Allah swt ini, Allah yang maha Agung sang pemilik keagungan yang mengaruniai kita. Allah berfirman: ((: ء(HIا (*:: (kأ) yang artinya “Dia menurunkan hujan dari langit”. Karena jatuhnya air dari atas langit, tahukah? Jumlah air kira-kira 1,4 triliun kilometer, sesungguhnya yang Allah keluarkan dari dalam bumi itu menguap pertahun 380.000 kilometer kemudian diturunkan ke bumi lagi sebagai air yang suci, maha luas ilmu Allah, Nikmat-Nya, Qudroh-Nya, bagaimana kita merenungi nikmat agung ini? Dengan firman Allah (*:: (kأ(: ء(HIا serta firmannya dalam surah al-Furqan ayat 48-49:  
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#Y‘θ ßγ sÛ ∩⊆∇∪ }‘Å↵ ósãΖÏj9 ÏµÎ/ Zοt$ ù#t/ $ \GøŠ¨Β …çµ u‹É)ó¡èΣ uρ $ £ϑÏΒ !$ oΨø)n=yz $Vϑ≈ yè÷Ρr& ¢ Å›$ tΡr&uρ #Z ÏVŸ2 
∩⊆∪  48. Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami turunkan dari langit air yang Amat bersih, 49. agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, dan agar Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak.  Yang dimaksud dari kata bumi dalam al-Qur’an terdapat 3 makna: Pertama, planet bumi dalam garis besarnya (tata surya); Kedua, daratan luasnya bumi yang di dalamnya terdapat kehidupan kita; Ketiga, potongan tanah yang ditutupi tutup yang keras disemua sisinya, sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat “thumma shaqaqna al-ard}a shaqqa>”, “Fa anbatsna> fi>ha> h}abba>”. Sebab sebuah biji itu hanya dapat tumbuh dalam tanah, dan tumbuh-tumbuhan lain juga (hanya dapat tumbuh dalam tanah).27 Terbentuknya tanah di bumi merupakan adanya interaksi yang kokoh antara yang menutupi bumi seperti batu, air, udara, dan sesuatu yang penting bagi kehidupan. Di mana semua itu menyatu menjadi kekuatan melepaskan yang disebut dengan fisika, kemudian bercampur dan disebut dengan kimia. Perlu diketahui bahwa yang paling penting sebagai penguat bumi yang berupa alat-alat dan sesuatu yang berbeda, serta sesuatu yang bercampur dengan makhluk hidup itu seperti bakteri, sesuatu yang alami (bawaan sejak lahir), lumut, seluruh tumbuh-tumbuhan, serta sebagian                                                           27Ibid, 333. 































60  hewan yang memiliki siklus kehidupan di bumi. Takaran terhadap kehidupan di bumi telah ditentukan sejak dulu, sedangkan air dapat menghidupkan dan menumbuhkan tumbuhan di bumi. Akan tetapi, air juga berguna untuk kelangsungan hidup manusia dan hewan. Tanah di bumi juga terbentuk dari beberapa takaran dasar yang berasal dari tanah liat, biji pasir, biji debu dan karbonat yang berasal dari kalsium dan magnesium. Apabila terdapat beberapa macam tanah yang terdiri dari beberapa batu kecil (kerikil), maka dari situ juga merupakan salah satu unsur yang mendasari dari terbentuknya tanah, baik secara alami, kimia. Semua itu akan berproses menjadi tanah dan terdapat pula beberapa macam benda yang tercipta dari alam dan semua itu berproses hingga kembali ke bentuk asal.28 Meskipun demikian, keilmuannya itu akan kembali menjadi tanah liat yang terbagi menjadi beberapa bagian, yang mana sebagian besar berupa abu. Adapun tanah liat memiliki daya serap air yang banyak, apabila air sudah menyentuh tanah liat, maka air tersebut akan langsung terserap dengan cepat, yang menyebabkan bertambahnya volume pada tanah liat tersebut. Sehingga dengan bertambahnya volume itu, maka tingkat ke abuan pada tanah liat tersebut menjadi baik. Maka kemudian, air tersebut akan terserap oleh kuncup benih tumbuhan agar masuk ke dalam benih yang ditanam dalam tanah. Terdapat isyarat al-Qur’an yang menjadi mukjizat pada surah ini, yaitu tempat berkumpulnya atau penjelasan                                                           28Ibid, 334. 































61  mengenai air yang mengalir, kemudian menyerap ke bumi, kemudian ke tumbuhan saat air tersebut mengalir. Allah swt berfirman dalam surah ‘Abasa (ayat 25-27): 
$ ¯Ρr& $ uΖö;t7 |¹ u !$ yϑø9$# ${7 |¹ ∩⊄∈∪   §ΝèO $uΖø)s)x© uÚö‘F{$# $y)x© ∩⊄∉∪   $ uΖ÷Kt7 /Ρr' sù $pκ Ïù $ {7ym ∩⊄∠∪        Kemudian firman Allah swt pada (ayat 27-32)  
$ uΖ÷Kt7 /Ρr' sù $ pκ Ïù ${7 ym ∩⊄∠∪   $ Y6 uΖÏãuρ $ Y7ôÒ s%uρ ∩⊄∇∪   $ ZΡθ çG÷ƒ y— uρ Wξ øƒwΥ uρ ∩⊄∪   t,Í←!#y‰tn uρ $Y6 ù=äñ ∩⊂⊃∪   
Zπ yγÅ3≈ sùuρ $ |/r& uρ ∩⊂⊇∪   $Yè≈ tG¨Β ö/ä3©9 ö/ä3Ïϑ≈ yè÷ΡL{ uρ ∩⊂⊄∪     Pada rangkaian mukjizat dalam enam ayat ini merupakan ringkasan yang menjelaskan mengenai seluruh tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat bagi manusia yaitu sebagai makanan, kesenangan serta kenikmatan. Adapun pada kata h}abba> mencakup berbagai macam-macam bibit atau biji. Diantaranya ada yang berbiji satu (monokotil) seperti gandum, pohon gandum, jagung, padi dan lain-lain. serta tumbuh-tumbuhan tersebut tergolong pada tumbuhan monokotil yang merupakan bagian dari banyaknya biji tumbuhan yang berhasil. Karena sesungguhnya yang berbiji satu tersebut lebih cepat menyerap dan tumbuh dari pada biji-biji yang lain. Dan biji-bijian tersebut terkenal dengan sebutan Genus-rerumputan (Graminae). Genus tersebut tergolong pada bagian dari seribu macam tumbuhan. Dan perlu diketahui bahwa yang berbiji satu (monokotil) tersebut termasuk macam-macam biji yang paling penting 































62  bagi kehidupan manusia serta hewan. Seperti rerumputan sebagai makanan ternak. Karena sesungguhnya macam-macam tumbuhan tersebut secara umum bermanfaat bagi kehidupan manusia dan hewan. Allah swt telah menciptakan atau menumbuhkan tumbuhan tersebut sebelum menciptakan manusia dari bermiliar tahun yang lalu. Dan manusia memetik atau memanen buah atau hasil dari tumbuhan tersebut sejak beberapa hari sebelum adanya sejarah.29  Apabila disandarkan pada hasil-hasil dari pentingnya rerumputan, maka keluarga atau Genus dari rerumputan tersebut merupakan bagian dari Genus yang penting seperti Qas}b (alang-alang atau rotan), Sukkar (tebu) yang tumbuhnya dengan cara stek. A’asya>b al-mara>’i> (padang rumput) yang tumbuh setiap tahunnya sama halnya seperti sebagian tumbuhan yang tumbuh secara bertunas seperti pohon bambu. Ungkapan al-Qur’an (Wa ‘inaban wa qad}ba>) juga merupakan mukjizat, karena sesungguhnya al-‘inab (anggur) merupakan isyarat dari tumbuh-tumbuhan yang berbuah dan juga termasuk tumbuhan yang penting, yaitu berupa perasan anggur. Keduanya (‘ina>ban wa qad}ba>) itu merupakan Genus (golongan yang penting). Genus, atau golongan anggur ini terdiri dari 45 jenis dan 550 macam dari berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang tersebar seperti anggur sendiri, pohon bidara, golongan anggur dan terdiri dari 11 jenis serta 600 macam anggur. Semua itu merupakan golongan yang menghasilkan perasan.                                                           29Ibid, 335. 































63  Kemudian al- Qad}b (sayur-sayuran), adapun sayur-sayuran termasuk dari sebagian tumbuhan yang berbuah. Pada asalnya al- Qad}b bermakna memotong, karena lafadz (al- Qad}b) merupakan pinjaman dari lafadz (al-qat}’i). Sayuran merupakan bagian dari tumbuhan yang dapat dimakan oleh manusia. Seperti yang bertekstur lembek yaitu kacang kecambah yang lepas tempat buahnya. Atau tumbuhan kecambah yang lepas aslinya. Dan itu merupakan isyarat pada golongan kacang, dan kedua itu termasuk golongan besar dengan benih vegetarian yang tergantung pada semua manusia dan juga ternak dalam kebutuhan makanannya. Dan golongan tersebut merupakan campuran golongan tumbuh-tumbuhan yang ada di seluruh sekitar dunia yang meliputi 600 jenis dan 12.000 macam dari berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang merupakan 2 lapisan, seperti kacang biasa, kacang Arab, buncis, lobna, kacang polong, kacang kedelai, kacang Sudan, dan lainnya.30 ungkapan dalam al-Qur’an (kو (kRELزو) yang memberikan isyarat pada dua Genus diantara paling banyaknya Genus tumbuhan. Adapun dari dua Genus tumbuhan tersebut adalah pertama, golongan dari berbagai macam zaitun dan yang kedua, golongan dari berbagai macam kurma. Yang pertama ini meliputi 22 jenis dan 500 macam dari berbagai macam pohon zaitun, dan pohon ini termasuk pohon yang panjang umurnya. Dan pohon zaitun ini juga hidup lebih dari 2000 tahun. Pohon ini merupakan pohon yang penuh berkah seperti yang tercantum dalam kitab suci al-                                                          30Ibid, 336. 































64  Qur’an serta diikuti oleh beberapa hadis Nabi saw. Adapun yang kedua, pada Genus pohon kurma ini meliputi 200 jenis dan banyaknya 400 macam dari beberapa macam kurma.  Dan dari banyaknya tumbuh-tumbuhan kurma yang mungkin hidup dalam kekeringan serta mengandung minyak yang tumbuh di daerah sedang, hangat dan kering, produk buahnya sangat penting serta  dibutuhkan sumber vegetariannya. Karenanya manusia bergantung sejak awal hidup di bumi.31 Ungkapan al-Qur’an (wa h}ada>iqa ghulba>) seperti penobatan pada kebun yaitu rindangnya pepohonan yang cabangnya berputar-putar (melilit) serta kebanyakan dari macam-macam tumbuh-tumbuhan ini sebagai tempat peristirahatan. Yang paling penting dari tumbuhan yaitu sebagai naungan, sebagai hiasan, sebagai ukiran (kayu yang lunak), dan banyaknya tumbuh-tumbuhan yang buahnya berbeda-beda, tidak disertakan dalam kelompok tersebut. Kemudian ungkapan al-Qur’an terkait dengan lafaz} (wa fa>kihatan wa abba>) yaitu menanam tumbuh-tumbuhan yang berbeda-beda buahnya yang mengandung dari keseluruhannya seperti golongan macamnya murbei yang meliputi al-ti>n, sikamor, dan lainnya. Dan merah jambu, itu meliputi apricot, persik, plum, serta almond yang merupakan golongan dari macam-macam apricot, apel, pear yang merupakan golongan dari apel.                                                           31Ibid. 































65  Dan yang berkabut seperti golongan buah jeruk dan lainnya yang berserat tinggi. Kemudian mengenai rumput, yaitu reremputan dan padang rumput yang digunakan untuk makanan hewan. Dan yang lainnya dari macam-macam tumbuhan basah atau kering seperti jerami. Jadi, jika dilihat dari urutan mukjizat lima ayat pendek yang jika di review kurang lebih dari 2 baris banyaknya terkait pentingnya tumbuh-tumbuhan yang merupakan makanan dari setiap manusia dan hewan ternaknya seperti yang tertera pada firman Allah swt yaitu (mata>an lakum wa li an’a>mikum), yang merupakan cabang ilmu kehidupan yang bersifat secara umum, dan cabang ilmu tumbuhan yang bersifat khusus yang bisa dikatakan sebagai ilmu pembaruan dalam sejarah manusia, yang dimulai dengan perumpamaan abad yaitu sekitar delapan belas tahunan. Dan tidak mengabadikan kecuali pada akhir abad dua puluh. Yang paling penting dari ayat-ayat tersebut adalah yang sehubungan dengan kita, yaitu kelompok tanaman atau tumbuh-tumbuhan sebagai makanan dari setiap manusia dan ternaknya dalam kesederhanaan.32 e. Tafsir Ilmiah Salman ITB Pada ayat (23), Allah menerangkan bahwa manusia belum melaksanakan apa yang diperintahkan-Nya. Maka, ayat (24) mengingatkan manusia: “Maka hendaklah manusia memerhatikan makanannya”. Maksudnya adalah “maka manusia itu wajib meneliti (mengungkap hal                                                           32Ibid, 337. 































66  yang berkenaan) dengan asal-usul makanannya”. Maksud dari “memerhatikan makanan” di sini adalah, pertama memerhatikah halal atau haramnya makanan tersebut. Halal dan haramnya makanan dapat dilihat dari zatnya dan dari cara memperolehnya. Kedua, manusia harus memerhatikan makanannya dari segi biologis atau kesehatan. Sebab, tidak semua makanan itu baik untuk tubuh jika dikonsumsi. Sebagian makanan bahkan berbahaya bagi tubuh karena mengandung zat tertentu yang beracun. Makanan yang tidak baik atau berbahaya bagi tubuh ini sering kali ditafsirkan sebagai kategori makanan yang tidak t}ayyib. Misalnya singkong. Singkong yang sangat populer dan enak saat dimakan ternyata memiliki kandungan zat sianida yang beracun. Namun biasanya, jika singkong direbus atau digoreng, kandungan sianidanya sebagian besar lepas dan menjadi relatif aman. Karena itu sebisa mungkin hindari memakan singkong yang masih mentah.33 Dalam ayat (25) ini, Allah SWT menyebutkan turunnya air dengan cara yang unik. Anna> s}ababna al-ma>’a s}abba>. Kata s}abba dalam kamus berarti sakaba yang artinya “mencurahkan”, “mengalirkan terus-menerus”. Kata s}abba> dalam ayat ini diucapkan atau dituliskan dua kali. Penulisan yang kedua berfungsi sebagai mas}dar tauki>d (untuk menguatkan). Alif lam dalam al-ma>’a bisa bermakna li al-‘ahdi (hanya untuk air hujan) atau li al-istighra>q (untuk semua air).                                                           33Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB, Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah Atas Juz ‘Amma (Bandung: Mizan Media Utama, 2014), 131. 































67  Kemudian pada ayat (26) sampai (31), menggambarkan bagaimana Allah SWT telah membelah bumi dengan sebaik-baiknya dan menumbuhkan dari bumi segala sesuatu bagi manusia. Artinya, bumi ini memiliki pori-pori sehingga air dapat menyerap ke dalamnya. Dari sanalah ditumbuhkan berbagai jenis biji-bijian, anggur, sayur-sayuran, zaitun, kurma, kebun-kebun yang rindang, buah-buahan, dan rerumputan. Akhirnya segala kenikmatan dan keberkahan tersebut tidak lain dan tidak bukan Allah persembahkan untuk manusia. Demikianlah yang Allah firmankan pada ayat (32) sebagai penutup bagian kedua surah ‘Abasa ini: Mata>’an lakum wa li an’a>mikum (“untuk kesenanganmu dan binatang-binatang ternakmu”). Hikmahnya, betapapun cintanya kita terhadap semua kenikmatan itu, jangan sampai mereka melalaikan kita dari perintah Allah SWT.34 Pada sub bab “telaah kebahasaan” yang tercantum dalam tafsir salman juga menyebutkan beberapa riwayat dan pendapat para ulama seperti al-Qurtubi dan al-Farra’. Pada ayat ke (24), Allah menjelaskan mengenai rezeki manusia, setelah pada ayat-ayat sebelumnya menceritakan asal mula penciptaannya. Tafsir salman juga mengutip dari tafsir al-Qurt}u>bi bahwa yang dimaksud “memerhatikan”dalam ayat ini ialah “melihatnya hati dan pikiran”. Berdasarkan riwayat dari Hasan dan Mujahid, ayat ini bermakna                                                           34Ibid, 132. 































68  hendaklah manusia itu melihat kepada yang memasukkan dan yang mengeluarkan rezeki.35 Berlanjut pada ayat (25), yang menurut para ahli qira’at tidak boleh diputuskan bacaannya dari ayat sebelumnya (ayat 24). Dalam tafsir al-Kabi>r disebutkan bahwa pada ayat (25) terdapat dua hal. Pertama, yang dimaksud oleh kata s}ababna (“kami curahkan”) adalah “air hujan”. Kedua, permasalahan syakal (tanda baca). Awal ayat ini dapat dibaca inna dan juga bisa dibaca anna. Jika dibaca anna maka fungsinya sebagai badal (pembicaraan yang berfungsi menjelaskan pembicaraan sebelumnya). Dalam hal ini tentu menjelaskan asal mula terjadinya makanan. Ayat (26) sampai (31) berada dalam satu rangkaian. Dan ayat (32) dijelaskan al-Farra’ dalam tafsir al-Kabi>r. Beliau mengatakan bahwa maksud dari ayat ini adalah  “... telah kami ciptakan semua itu sebagai manfaat untuk menyenangkan kamu dan juga hewan ternakmu”.36                                                             35Ibid, 127. 36Ibid. 






























  69  BAB IV ANALISIS PENAFSIRAN SURAH ‘ABASA AYAT 24-32  A. Manfaat tumbuhan Perspektif Mufasir dalam Surah ‘Abasa Ayat 24-32  Dalam kitab tafsir yang ada, terdapat tafsiran para mufasir yang menafsirkan surah ‘Abasa ayat 24-32 sebagai kenikmatan, kesenangan, dan juga manfaat pada tumbuh-tumbuhan yang sudah diciptakan oleh Allah swt untuk manusia serta hewan ternaknya. Seperti dalam tafsir al-Qur’an al-‘Az}i>m karya Ibnu Kathir yang menyatakan pada ayat 24: Ì ÝàΖu‹ ù=sù ß≈|¡ΡM}$# 4’n<Î) ÿÏµÏΒ$ yèsÛ ∩⊄⊆∪     Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.  Ini mengandung penyebutan nikmat Allah swt sekaligus menjadi bukti yang menunjukkan bahwa jasad-jasad ini setelah menjadi tulang belulang yang hancur dimakan tanah dan bercerai berai akan dihidupkan kembali. Hal tersebut diutarakan melalui analogi dihidupkan-Nya tetumbuhan dari tanah yang mati.1  Yang dimaksud sebagai kenikmatan oleh Allah menurut Ibnu Kathir adalah sesuai runtutan berikut: 1. Allah menurunkan hujan dari langit ke bumi. 2. Dan menempatkan air tersebut ke dalam bumi kemudian masuk melalui celah-celahnya sehingga meresap biji-bijian yang tersimpan                                                           1Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasi>r Ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Ad}i>m, Terj. Bahrun Abu Bakar, dkk, Tafsir Ibnu Kasi>r Juz 30 an-Naba’-an-Na>s (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 79. 































70  di dalam tanah dan tumbuhlah tetumbuhan yang muncul dan meninggi.2  3. Seperti halnya anggur, al-Qad}b yang berarti sejenis sayuran yang dimakan oleh ternak dengan mentah-mentah. Seperti yang dikatakan oleh Ibnu Mas’ud, Qatadah, Ad}-D{ahhak dan As-Saddi. Kemudian al-Hasan al-Bas}ri mengatakan bahwa al-Qad}b adalah makanan ternak. 4. Kemudian buah zaitun dapat dijadikan lauk, begitu pula dengan minyaknya yang dapat digunakan untuk meminyaki tubuh dan sebagai bahan bakar penerangan. Sedangkan buah kurma dapat dimakan dalam keadaan gemading atau sudah masak, dapat dijadikan sale, dan perasannya dapat diminum serta dapat dijadikan cuka.3 5. Kata Ghulban diartikan kebun-kebun yang rindang. Menurut al-Hasan al-Bas}ri dan Qatadah Ghulban adalah pohon kurma yang besar lagi rindang, menurut Ibnu ‘Abbas dan Mujahid adalah pepohonan yang lebat dan dapat dijadikan sebagai naungan.4 6. Kata Fa>kihah diartikan sebagai semua jenis buah-buahan yang dimakan untuk bersenang-senang. Ibnu ‘Abbas mengatakan bahwa Fa>kihah adalah buah yang dimakan dalam keadaan segar, sedangkan al-Abb diartikan sebagai tetumbuhan yang hanya dimakan oleh binatang ternak dan tidak dimakan oleh manusia.5                                                             2Ibid. 3Ibid. 4Ibid, 80. 5Ibid, 81. 































71  7. $ Yè≈tG¨Β ö/ä3©9 ö/ä3Ïϑ≈ yè÷ΡL{ uρ ∩⊂⊄∪    Semua itu untuk makanan pokok kalian dan binatang ternak kalian dalam kehidupan dunia ini sampai hari kiamat nanti.6 Dalam tafsir al-Mis}bah karya M. Quraish Shihab pada surah ‘Abasa ayat 24-32 ini sebagai nikmat dan kesenangan yang harus direnungkan oleh manusia, bagaimana makanan itu selalu ada dan siap untuk dimakan. Di sini M. Quraish Shihab menyatakan bahwa: 1. Allah telah mencurahkan air dari langit sederas-derasnya, kemudian Kami belah bumi yaitu merekahnya melalui tumbuh-tumbuhan. 2. Kemudian Kami tumbuhkan biji-bijian, anggur, sayur-sayuran, pohon zaitun, pohon kurma, kebun-kebun yang lebat, buah-buahan serta rerumputan, untuk kesenangan manusia dan juga hewan ternaknya. 3. Penyebutan aneka tumbuhan dan buah-buahan seperti kurma yang tidak di sebutkan buahnya karena pohon kurma di samping buahnya juga memiliki banyak keistimewaan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Arab pada masa itu. Mereka makan buah kurma bisa dalam keadaan mentah, setengah matang, dan matang, serta dapat  menjadikan dari buahnya arak dan bijinya sebagai makanan unta. Selain itu dahan kurma dapat diambil manfaatnya dari airnya yang dapat diminum, serta pelepah kurma juga dapat dijadikan bahan                                                           6Ibid, 82. 































72  rumah kediamannya, dari pohonnya juga dapat dibuat tikar, tali, bahkan perlengkapan rumah tangga lainnya.7 4. Sahabat Nabi saw yaitu sayyidina ‘Umar r.a menyatakan bahwa ayat 24-32 dalam surah ‘Abasa tersebut mengandung kenikmatan pangan  yang dilimpahkan oleh Allah kepada manusia dan hewan ternaknya yang harus disyukuri.8 Pada tafsir al-Azhar karya Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA) menyatakan bahwa pada surah ‘Abasa ayat 24-32 sebagai renungan atas pertalian hidupnya dengan bumi yang harus memperhatiakan dari mana datangnya makanan sehingga selalu ada saja terhidang dalam piring dihadapannya. Adapun menurut HAMKA itu adalah sebuah kenikmatan seperti: 1. Pada awalnya bumi itu kering, kemudian turunlah hujan. Bumi yang tadinya kering dan keras sehingga tidak ada yang bisa tumbuh, dengan turunnya hujan maka tanah luluk menjadi lumpur, kemudian segala sesuatu dari biji-bijian dapat ditanamkan. Maka tumbuhlah benih-benih makanan. 2. Di Indonesia yang makanan pokoknya adalah padi, tafsir ini sangat mudah untuk difahami. Sawah, tanahnya dilulukkan terlebih dahulu untuk ditanami benih. Seperti benih padi, benih gandum, benih kacang dan jagung, anggur, sayur-sayuran.9                                                           7M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}ba>h (Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an) (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 72. 8Ibid, 73. 9Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 52. 































73  3. Dengan mensejajarkan anggur sebagai buah-buahan yang dapat dimakan langsung degan sayur-sayuran lain yang sangat diperlukan vitamin dan kalorinya terhadap manusia, karena keduanya itu sangat penting sebagai zat makanan.10 4. Kemudian zaitun selain dapat dimakan juga dapat diambil minyaknya.11 5. Kebun-kebun yang subur tercakup di dalamnya buah-buahan lain yang sejak dulu sudah diperkebunkan. Artinya bermacam-macam buah segar yang dapat dimakan oleh manusia, seperti delima, anggur, apel, jenis pisang, jenis mangga dan buah-buah lainnya yang hanya tumbuh di daerah beriklim dingin atau panas. Kemudian buah pepaya, nanas, rambutan, durian, duku, langsat, sawo. Serta berbagai macam rumput-rumputan untuk makanan binatang ternak yang dipelihara oleh manusia.12 Jika dalam tafsir al-A>ya>t al-Kauniyyah fi> al-Qur’an al-Kari>m karya Zaghlul al-Najjar menyatakan bahwa penafsiran surah ‘Abasa ayat 24-32 ini sebagai kenikmatan, kepentingan, kesenangan serta kemanfaatan bagi manusia dan hewan ternaknya.13 Adapun kenikmatan serta kemanfaatan yang dipaparkan dalam tafsirnya Zaghlul al-Najjar ini adalah:                                                           10Ibid.  11Ibid, 52. 12Ibid. 13Zaghlul Raghib Muhammad al-Najja>r, Tafsi>r al-A<yat al-Kauniyyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m Jilid IV (Qaherah: Maktabah Al-Syuruq al-Dawliyyah, 2007), 335. 































74  1. Pada ayat 25-27 ditafsirkan bahwa keberadaan air dalam kelangsungan hidup manusia, sebab kehidupan di dunia ini tidak akan kekal tanpa adanya air yang diciptakan oleh Allah swt. 2. Dari diciptakannya air tersebut mengalirlah ke dalam bumi, karena di dalam bumi terdapat biji-bijian yang akan menyerap air tersebut dan biji-bijian hanya dapat tumbuh dalam tanah. Kemudian dari serapan tersebut biji-bijian akan menumbuhkan tumbuhan. 3. Pada ayat 27-32 yang menjelaskan mengenai seluruh tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat bagi manusia yaitu sebagai makanan, kesenangan serta kenikmatan. Seperti gandum, pohon gandum, jagung, padi dan lain-lain yang sebagian besar sangat penting bagi kehidupan manusia serta hewan ternaknya. Akan tetapi, Sesungguhnya semua macam-macam tumbuhan secara umum bermanfaat bagi kehidupan manusia.14 4. Berbagai rerumputan yang bermanfaat bagi manusia dan hewan yaitu seperti Genus Qas}b (alang-alang atau rotan), Sukkar (tebu), A’asya>b al-mara>’i> (padang rumput). 5. Al-‘Inab (anggur), merupakan tumbuh-tumbuhan yang berbuah dan termasuk tumbuhan yang penting seperti berupa perasan anggurnya. Sama halnya dengan pohon bidara yang juga menghasilkan perasan. 6. Al-Qad}b (sayur-sayuran) yang tergolong tumbuhan berbuah. Sayuran merupakan bagian dari tumbuhan yang dapat dimakan oleh manusia,                                                           14Ibid. 































75  seperti sayuran yang bertekstur lembek yaitu kacang kecambah yang lepas tempat buahnya. Kecambah merupakan Genus yang tergolong besar benih vegetariannya yang tergantung pada semua manusia dan juga ternak dalam kebutuhan makanannya. Macam-macam kacang lain yaitu seperti kacang biasa, kacang Arab, buncis, lobna, kacang polong, kacang kedelai, kacang sudan dan lainnya.15 7. Genus pada zaitun dan kurma. Zaitun dan kurma merupakan Genus tumbuhna yang paling banyak. Pohon zaitun merupakan pohon yang penuh berkah seperti yang tercantum dalam kitab suci al-Qur’an serta diikuti oleh beberapa hadis Nabi saw. adapun banyaknya tumbuh-tumbuhan kurma yang mungkin hidupnya dalam kekeringan serta mengandung minyak yang tumbuh di daerah sedang, hangat dan kering. Produk buah kurma sangat penting dan dibutuhkan sumber vegetariannya.16 8. Ghulban yang dinobatkan pada kebun, yaitu rindangnya pepohonan yang dapat digunakan sebagai tempat peristirahatan. Dan yang paling penting adalah sebagai naungan, hiasan, sebagai ukiran (kayu yang lunak). 9. Fa>kihah dan Abba> yaitu buah-buahan seperti murbei, al-Ti>n, sikamor, jambu merah, apricot, persik, plum, almond, apel, pear, jeruk yang memiliki serat tinggi.17                                                           15Ibid, 336. 16Ibid. 17Ibid, 337. 































76  10. Kemudian rerumputan, padang rumput yang digunakan sebagai makanan hewan, tumbuhan basah atau kering juga termasuk makanan hewan seperti jerami. 11. Pentingnya tumbuh-tumbuhan yang merupakan makanan setiap manusia dan hewan ternaknya seperti yang tertera pada lafaz} 
$ Yè≈tG¨Β ö/ä3©9 ö/ä3Ïϑ≈ yè÷ΡL{ uρ ∩⊂⊄∪     Yang paling penting dari ayat-ayat tersebut adalah yang sehubungan dengan kita, yaitu kelompok tanaman atau tumbuh-tumbuhan sebagai asupan dari setiap manusia dan hewan ternaknya dalam kesederhanaan.18 Dalam tafsir Ilmiah Salman ITB. Tafsir Salaman: Tafsir Ilmiah atas Juz ‘Amma yang menafsirkan dalam surah ‘Abasa ayat 24-32 sebagai kenikmatan, keberkahan serta kesenangan yang dipersembahkan untuk manusia.19 Adapun kenikmatan dan keberkahannya adalah sebagai berikut: 1. Manusia wajib meneliti makanannya. Meneliti dengan dua cara yaitu yang pertama, memerhatikan dari segi halal atau haramnya makanan tersebut, baik dari segi zatnya maupun dari cara memperolehnya. Kedua, memerhatikan dari segi biologis atau kesehatan.20 2. Tidak semua makanan baik untuk tubuh jika dikonsumsi. Bahkan sebagian makanan berbahaya bagi tubuh karena kandungan zat                                                           18Ibid. 19Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB, Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah Atas Juz ‘Amma (Bandung: Mizan Media Utama, 2014), 132. 20Ibid, 131. 































77  tertentu yang beracun. Makanan yang tidak baik atau berbahaya bagi tubuh ini sering kali ditafsirkan sebagai kategori makanan yang tidak T{ayyib. Seperti singkong yang masih mentah mengandung zat sianida yang beracun. Maka demikian jika singkong diolah baik direbus atau digoreng zat sianidanya berkurang, namu jika dalam penggorengan atau perebusan tersebut tidak benar-benar matang maka kemungkinan kandungan zat sianida masih menempel dalam singkong tersebut.21 3. Kemudian pada ayat 26-32 menjelaskan bahwa Allah swt membelah bumi yang memiliki pori-pori sehingga air dapat menyerap ke dalam. Dari sanalah ditumbuhkan berbagai jenis biji-bijian, anggur, sayur-sayuran, zaitun, kurma, kebun-kebun yang rindang, buah-buahan dan rerumputan. Yang akhirnya, segala kenikmatan dan keberkahan tersebut tidak lain adalah Allah persembahkan untuk manusia. Untuk kesenanganmu dan binatang-binatang ternakmu.22  B. Relevansi Sains Terhadap Penafsiran Surah ‘Abasa Ayat 24-32  Indonesia termasuk dalam negara tropis di mana memiliki kekayaan sumber alam yang besar, salah satunya adalah tumbuh-tumbuhan. Tumbuh-tumbuhan sebagai penopang utama kehidupan manusia dan hewan memperoleh makanannya dari tanah. Makanan itu berupa air, oksigen, karbon dioksida, dan berbagai mineral yang ada di dalam tanah. Keunikannya, tumbuhan dapat                                                           21Ibid. 22Ibid, 132. 































78  membuat makanan sendiri, utamanya semua tumbuhan hijau. Dengan bantuan sinar matahari dan zat hijau daun atau klorofil tumbuhan mengolah makanan sendiri. Sinar matahari dan klorofil mengubah zat air (H2O) menjadi sari makanan yang berupa karbohidrat (zat tepung). Proses ini disebut fotosintesis. Proses fotosintesis, selain menghasilkan karbohidrat juga menghasilkan sari-sari makanan yang lain. Kemampuan membuat sari-sari makanan itulah disebut dengan asimilasi. Hasil asimilasi dikirim ke seluruh bagian tumbuhan untuk tumbuh, bernafas, dan sebagian untuk makanan cadangan.23 Fotosintesis sangat penting bagi tumbuh-tumbuhan, sama seperti manusia bernapas setiap hari. Hanya saja jika siang hari tumbuhan lebih banyak melepaskan oksigen sebagai fotosintesis daripada karbon dioksida hasil pernapasannya. Karena jumlah oksigen yang dihasilkan lebih banyak, maka pada siang hari udara disekitar  tumbuh-tumbuhan terasa segar, apalagi di bawah pohon rindang.24 Akar tumbuhan mampu memegang erat partikel tanah, daun tumbuhan menangkap sinar matahari dan menyebabkan lingkungan menjadi teduh, suhu udara sejuk dan nyaman bagi penghuninya. Selain itu, daun tumbuhan juga menciptakan keindahan sehingga dapat menjadikan orang merasa senang dan rileks.25 Pentingnya makanan dan hubungannya dengan kesehatan. Makanan merupakan kebutuhan untuk hidup, tetapi tidak semua barang yang dapat dimakan menjadikan hidup sehat. Makanan sehat adalah makanan yang bergizi, makanan                                                           23Samsul Muarief, Arti Tumbuhan Bagi Kehidupan (tk: Kahuripan Grafika, Guyub Rukun Ing Panguripan, 2011), 8-9.  24Ibid, 9. 25Ibid, 99. 































79  bergizi adalah makanan yang mengandung karbohidrat, lemak, protein, mineral serta vitamin dan dalam jumlah yang seimbang. Jikam manusia tidak makan dalam waktu yang lama, maka secara berangsur-angsur manusia akan kehilangan tenanga, tubuh menjadi kurus, kemudian menderita sakit, dan akhirnya mati. Makanan sama dengan bahan bakar untuk makhluk hidup. Pembakaran terjadi di dalam sel biasanya disebut dengan oksidasi biologi. Oksidasi ini menghasilkan energi yang diperlukan untuk kegiatan organ-organ tubuh dan untuk kerja otot manusia. Makanan juga berfungsi sebagai pembangun atau pembentuk sel. Sel-sel tubuh dapat rusak karena usia, sel-sel yang rusak perlu diganti. Penambahan jumlah sel menjadikan orang bertambah besar, gemuk, dan menjadi tinggi. Selain itu, makanan juga berfungsi sebagai bahan pelindung terhadap serangan penyakit dan perbaikan kerja alat-alat tubuh.26 Buah dan sayuran yang ada di Indonesia sangat lengkap, yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber vitamin, mineral dan serat yang sangat bermanfaat bagi manusia. Umbi merupakan sumber karbohidrat, disamping juga sumber protein, lemak, vitamin, dan mineral. Protein merupakan zat gizi yang diperlukan oleh tubuh untuk pertumbuhan dan mengganti kerusakan sel. Protein yang terkandung dalam bahan pangan nabati seperti kedelai, kacang hijau, kacang merah, kacang tolo.27 Setiap jenis dan varietas sayur-sayuran mempunyai warna, rasa, aroma, dan kekerasan yang berbeda-beda, sehingga sebagai bahan pangan, sayur-sayuran                                                           26Ibid, 62-63. 27Mutiara Nugraheni, Pengetahuan Bahan Pangan Nabati (Yogyakarta:Plantaxia, 2016), 2. 































80  dapat menambah variasi makanan. Dari buah-buahan dan sayur-sayuran, manusia mendapatkan vitamin C yang tidak dapat dibentuk oleh tubuh manusia itu sendiri. Di samping vitamin, buah dan sayuran juga merupakan sumber penting karbohidrat, mineral, dan protein serta serat. Serat, merupakan komponen yang penting karena disinyalir dapat mengendalikan beberapa penyakit pada manusia yang dalam dietnya kurang akan serat.28 Karbohidrat di dalam tubuh manusia berguna sebagai sumber tenaga untuk menghasilkan panas atau untuk mempertahankan suhu badan. Karbohidrat itu terdapat dalam tepung dan dapat diperoleh dari bahan makanan seperti beras, jagung, gandum, ubi-ubian dan sebagainya. Selain untuk sumber tenaga, guna makanan juga sebagai bahan pembangun, perbaikan kerja alat tubuh, bahan pelindung, dan sebagainya. Beberapa jenis makanan adalah yang mengandung protein, baik nabati maupun hewani. Makanan yang berguna untuk perbaikan kerja alat tubuh adalah vitamin, termasuk vitamin A, B, C, D, E. Pada umumnya vitamin dapat mencegah timbulnya salah satu penyakit dalam tubuh.29 Adapun sumber-sumber vitamin dan kegunaannya dalam tubuh adalah: 1. Vitamin A: membantu pertumbuhan dan perkembangan, mempertinggi daya tahan terhadap inveksi, membantu penglihatan mata, menjaga kesehatan kulit. Sumbernya adalah: sayuran kuning (apricot, pisang, anggur, plum30, jeruk, mangga pepaya, pear, nanas                                                           28Ibid, 4. 29Muarief, Arti Tumbuhan..., 64-65. 30Nugraheni, Pengetahuan Bahan..., 11. 































81  dan masih banyak lagi), sayuran hijau, tomat, wortel, cabe merah, minyak kelapa sawit.31 2. Vitamin B2: menjaga gangguan hati, mempertinggi nafsu makan, membantu pencernaan, mengatur penggunaan karbohidrat, menjega beri-beri. Sumbernya adalah: beras merah atau bekatul, kacang hijau, kacang kedelai dan gandum.32 3. Vitamin B6 dan B16: membantu pertumbuhan, menjaga kulit dan otot tetap sehat, membantu oksidasi untuk memperoleh energi, untuk pernapasan sel, untuk pembentukan darah. Sumbernya adalah: kacang-kacangan, beras pecah, sayuran segar (wortel, tomat), jagung.33 4. Vitamin C: menjaga tulang gigi, gusi agar tetap sehat, mengatur otot jantung. Sumbernya adalah: jeruk, arbei, tomat, nanas, jambu biji, kubis, sayuran segar, kentang dan semangka.34 5. Vitamin E: mencegah pendarahan, mencegah keguguran, mencegah mandul. Sumbernya adalah: kacang kecambah.35 6. Vitamin K: mencegah pendarahan dan membantu pembekuan darah pada saat luka. Sumbernya adalah: sayuran segar, kacang kedelai.36 Tanaman atau tumbuhan mempunyai peran bagi kehidupan khususnya manusia. Gunanya tidak hanya sebagai pelindung dari terik matahari tetapi lebih                                                           31Ibid, 66. 32Ibid, 67. 33Ibid. 34Ibid. 35Ibid, 68 36Ibid. 































82  dari itu. Dari berbagai tanaman di muka bumi ini, tidak sedikit yang mempunyai peran sebagai pensuplai bahan pangan, mulai dari yang tumbuh menjalar dan merambat sampai yang menjulang tinggi, baik yang termasuk komoditas tanaman pangan seperti ubi jalar, kacang-kacangan. Maupun yang termasuk komoditas tanaman perkebunan seperti kelapa, cokelat dan sebagainya. Dari berbagai jenis tanaman tersebut, selain bisa digunakan sebagai bahan pangan secara langsung juga banyak yang dimanfaatkan untuk kegiatan industri pangan dan minum.37                                                             37Ibid, 97. 






























  83  BAB V PENUTUP A. Kesimpulan Setelah melakukan penelitian terhadap penafsiran mufasir dalam surah ‘Abasa ayat 24-32 beserta relevansi sainsnya, dapat disimpulkan bahwa: 1. Menurut para mufassir dalam surah ‘Abasa ayat 24-32 ini lafaz} mata>’an dapat diartikan sebagai kenikmatan, kesenangan dan juga kemanfaatan. Oleh karena itu Allah swt menciptakan berbagai macam tumbuh-tumbuhan ini tidak lain adalah sebagai kelangsungan hidup manusia dan hewan ternaknya. Seperti pepohonan yang rindang sebagai peristirahatan, dan di dalam tumbuh-tumbuhan juga terdapat banyak zat yang terkandung, salah satunya adalah kandungan dalam buah-buahan serta sayur-sayuran yang dapat dikonsumsi oleh manusia sebagai bahan pangan. Sedangkan hewan ternak, kelangsungan hidupnya juga bergantung dari tumbuh-tumbuhan seperti sapi, kambing yang makanan pokoknya adalah rumput-rumputan. 2. Dalam ilmu sains atau biologi terdapat kerelevansian terhadap penafsiran-penafsiran yang ada, bahwa tumbuh-tumbuhan seperti pohon yang rindang, pada siang hari melepaskan banyak oksigen sebagai fotosintesis daripada karbon dioksida hasil pernapasannya. Karena jumlah oksigen yang dihasilkan lebih banyak, maka pada siang hari udara disekitar  tumbuh-tumbuhan terasa segar. Kemudian 































84  terdapat banyak kandungan vitamin A, B2, B6, B16, C, D, E dan K pada buah-buahan dan sayur-sayuran yang dapat bermanfaat sebagai obat, sebagai perbaikan sel pada tubuh manusia. Sehingga tubuh manusia akan terasa lebih sehat dan berstamina. B. Saran Telah disadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan pada penelitian ini. Disebabkan keterbatasan dalam upaya meneliti. Sebagai implikasi dari penelitian ini adalah upaya meningkatkan ilmu pengetahuan Islam sehingga membentuk kepribadian yang seimbang antara nilai keilmuan agama dan pengetahuan umum. Kajian ini dirasa sangat jauh dari kata sempurna. Mengingat cakupan ayat al-Qur’an serta berbagai ilmu pengetahuan yang begitu luas. Hal ini menuntut peneliti selanjutnya agar mengoptimalkan pembahasan ini dengan wacana selanjutnya dan mengkaji lebih dalam terkait manfaat tumbuhan bagi manusia. Dengan demikian akan memunculkan keilmuan yang semakin berkembang dan bertambahnya pengetahuan keIslaman. Pembahasan yang mungkin perlu diteliti oleh peneliti selanjutnya adalah dapat fokus pada kajian tafsir-tafsir ilmi yang sangat membantu ayat-ayat yang bersifat kauniyyah, kemudian meneliti secara spesifik pada tumbuhan yang dapat digunakan sebagai nilai konsumtif dalam kehidupan manusia. Hal ini bertujuan agar karya ilmiah ini terus menerus berkembang baik dari segi wawasan keIslamannya maupun ilmu pengetahuan umum lainnya, semoga penelitian ini bermanfaat dan barokah. 
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